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ABSTRAK 

Nama : Claudia Frederika Margaretha 
Program Studi : Ilmu Ekonomi 
Judui : AnaJisa Diterminan FDI Dari Jepang Pada ASEAN+2 Dalam 

Kerangka ASEAN+ 3 

Sebagai kawasan yang pertumbuhan ekonominya termasuk tercepat di dunia, ASEAN 
merupakan penyerap FDI terbesar dika!angan negara berkembang lainnya. Sedangkan 
China muncul sebagal negara paling menarik untuk melakukan investasi. Sehingga 
ingin dianalisis pengaruh aliran penanaman modal asing langsung dari Jcpang bila 
di!akukan pembentukan kawasan perdagangan bebas ASEAN+3. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan regresi berdasarkan bentuk umum panel data dengan 
model Fixed effect. Mcnggunakan gravity model untuk melihat pengaruh FDI Jepang 
ke ASEAN+2 (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina~ China dan Korea 
Selatan) dengan memasukan variabeJ GDP. populasi, jamk ekonomi, keterbukaan 
perdagangan, Liberalisasi perdagangan dan dummy ASEAN. Hasil regresi 
menunjukan aktivitas perdaga:ngan negara~negara ASEAl\1 dengan negara-negara 
Northeast mengaiami peningkatan karena pcmbentukan kawasan perdagangan bebas 
ASEA:'f+3 dimana semua negara anggota cukup signiftkan meningkatkan 
perdagangannya dengan masuknya allran FDI dari Jepang. Namun manfaat efek yang 
terjadi adalah efek diversi sehingga dampak yang terjadi hanya suatu subsitusi, yaitu 
penga!ihan perdagangan dari Negara-negara anggota ASEAN ke China. 

Kata kunci: Foreign Direct Jnvestmenl, Gravity .Yodel, Creation Effect, Diversion 
Effect 
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ABSTRACT 

Name ; Claudia Frederika Margaretha 
Study Program: Economic science 
Title : Analysis Determinant FDI from Japan at ASEAN+2 in framework 

ASE:AN+3 FTA 

As region with the fastest economic groMh in the world, ASEAN constitute the 
largest absorbent FDT amount other developing countries. On other hand, China 
appearing as the most attractive country for foreign investment. So those gasps for 
analysis influence Foreign Direct Investment flow after the forming free trade area 
ASEAN+3. Testing can be done with using regression based on form common data 
panel given the model fixed effect. Using gravity model for testing influence FDT 
Japan to ASEAN+2 (Indonesian. Malaysian, Singapore. Thailand, Phllippines, China 
and South Korea) with term variable GDP, population. economic distance, trade 
openness, trade liberalization and dummy ASEAN. Regression result show trade 
activity between ASEAN member countries with Northeast countries also experience 
enhancement because forming free trade area ASEAN+3 which all member countries 
are significances increase their domestic trade with inward FDI Flow from Japan. 
However, effect benefit that's QC<;urred was diversion effect so the impact is only 
substitution, which transfers trade from AS EA..~ men1ber countries to China. 

Key words: Foreign Direct Investment, Gravity Model, Creation Effuct, Divetsion 
Effect 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

I!ABI 
l'ENDAHULUAN 

Memasuki awal abad 21, Semua aktivHas ekonomi yang dilakukan suatu negara 

sangat terkait dengan aktivitas ekonomi di negara lain, seolah menjadi suatu aktivitas 

ekonomi yang terintegrasi. Arus barang dan jasa semakin lancar yang tidak mampu 

dibendung oleh berbagai proteksi yang diterapkan oleh masing~masing pihak, 

sehingga liberalisasi perdagangan semakin mendesak untuk dHakukan oJeh semua 

negarn. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa a1.1:ivitas perdagangan yang semakin 

bebas dan lancar akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi masing-masing 

pelakunya, melalui peningkatan volume produksi dan efisiensi produksi. 

Perdagangan intemasional yang mengarah pada liberalisa.<:i perdagangan 

dengan lalu lintas produk,jasa dan investasi suatu negara menjadi tidak dapat dibatasi 

ruang geraknya. Salah satu model yang dikembangkan oleh Charles P. Kindleberger 

(1983) mengenai pertumbuhan ekonomi dan perdagangan internasional adalah bahwa 

perdagangan [uar negeri merupakan sektor yang memirnpin. Artinya pertumbuhan 

ekonomi meningkat karena perluasao perdagangan intemasionat. 

Hubungan ekonomi intemasional dengan menggunakan jasa Penanaman 

Modal Asing {PMA) atau Foreign Direct Investment (FDI} merupakan salah satu 

sumber pembiayaan ekonomi yang sangat dibutuhkan oleh negara-negara 

berkembang. Sumber pembiayaan asing (FDI) sangat diperlukan karena biaya 

pembangunan yang dlbutuhkan oleh negara berkembang cukup bcsar1 sedangkan 

sumber dalam negeri terbatas ketersediaannya. 

Foreign Direct Investment atau FDI adalah penanaman modal asmg yang 

direpresentaslkan di dalam asset riil sepeni: tanah, bangunan, peralatan dan teknologi. 

[nv~tasi fmans!al dapat berupa saham, surat berbargaj obligasi dan commercial 

papers lainnya. Dengan FDI, banyak hal positif yang didapat bagi perekonomian 

negara bersangkutan seperti: pendapatan atas p.ajak bagi pemerintah, penyediaan 

lapangan kerja, alih teknologi dan ilmu pengetahuan dan pendayagunaan fahan. 

Masuknya FDI ioi biasanya dimulai dengan pendirian subsidiary atau pembelian 
1 Universitas Indonesia 
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saham mayoritas suatu perusahaan yang biasanya betoperasi dj bidang manufaktur. 

ekstraksi sumber daya alam dan industri jasa. Saat ini FDl merupakan sa!ah satu 

sumber pembiayaan yang paling penting di Negara-negara berkembang. Kebutuhan 

yang mendesak untuk rnenarik penanaman modal asing baru, untuk membantu 

perekonornlan yang tumbuh dengan lambat dan membina sektor non migas yang 

berdaya saing di tingkat intemasional. 

Pada 2006, aliran FDl (Foreign Direct ltrVestment) intra ASEAN hanya 

sejumlah US$ 6,2 miliar, sedangkan dari negara~negara di luar ASEAN sebesar US$ 

46,1 miliar. Walaupun demikian, ASEAN merupakan penyerap FDI terbesar di 

kalangan negara berkembang 1ainnya, yakni 61% dari 16,4% dana investasi global 

yang mengalir ke nega.ra berkembang, Sedangkan perkernbangan perekonomian Asia 

tentu tidak terlepas dari peran negara- neg.a.ra besar di kawasan Asia Timur, seperti 

Jepang, China, dan Korea Selatan. Sehingga diluar persaingan antara negara anggota 

ASEAN, negara anggota ASEAN juga dihadapkan pada persaingan dengan negara 

atau kawasan laln yang merupakan pesaing yang dapat mengalihkan dana investasi 

asingdari negara ASEAN, 

Pada kongres ASEAN di Singapura pada Nopember 2000, ter<:etus ide untuk 

mengembangkan AFTA ke Northeast Asia untuk membentuk kelompok ekonomi dan 

perdagangan Asia Tlmur yang lebih besar seperti kawasan perdagangan bebas 

ASEAN+3 (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand. Philipina, China, Jepang dan 

Korea Selatan) dimana hal ini diusulkan oleh Presiden Kim Dae Jung dari Korea 

SeJatan. Walaupun tujuan memperluas AFTA dengan memasukkan semua negara di 

Asia Timur dianggap terlalu dini, pemimpin dad negara ASEAN+3 setuju untuk 

mempelajari ide ini lebih serius1
• 

1 Pada tingkal formal, proses mcmperluas dan memperdah:.un kmjasama AS£A.'\f+3 antara ASEAN 
dan China, Jepang dan Korea Selatan bergerok deo,gan ccpaL Menteri Keuangan ASEAN+J telah 
mcnggunakan kerjasuma yang solid. H<~l ini termasuk bcrsama-sama mengawasi pcrgcrakan keuangan 
dll.ll ckon.omi di Asia Timur dan di Duniadan pertukaran mata uang dan perjanjian pcmhclian kembali 
komodili untuk Ncgura yang mempunyai kesulitlm balance of payment. Mcntcri Ekonomi ASF...AN+3 
tclnh seluju kcrjasamn untuk area prioriw,. scbagai rontoh dalam pencrapan standar industry, 
memperkmu kampctisi pada usaha keci:l mcnc:ng.ab dun pelatihan untuk pedindungan lingkungan. 
Informasi lcrbaru tentang varia.si proses pc:rkcmbangan ASEAN+3 yang dJ.Sebutkan disini dapat 
ditemukan di ASEAN {2003). 

Universitas Indonesia 
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Cina telah muncul sebagai negara paling menarik untuk melakukan investasi 

sehingga menjadi negara tuan rumah terbesar bagi FDL Perusahaan-perusahaan 

multinasional besar dan konglomerat-konglomerat masih menjadi bagian terbesar dari 

FDI (somber: UNCTAD). Negara-negara ASEAN dengan penghasilan menengah 

seperti Malaysia, Thailand, Indonesia, dan Filipina kini tengah menghadapi tantangan 

utama untuk meningkatkan daya saing dan daya tarik mereka sebagai tuan rumah 

bagi FDL Sebagai individu, negara anggota ASEAL'l mungkin tidak dapat mencegah 

diversi investasi dari negara mereka ke negara atau ka .. vasan lain, sehingga ide untuk 

mengahungkan ASEAN+3 dalam suatu kawasan perdagangan bebas, sehingga dapat 

terbukanya banyak peluang untuk masuknya aliran investasi asing terutarna dari 

Jepang ke negara-negara ASEAN+2 (Indonesia, .\ofalaysia, Singapu~ Thailand~ 

PhHipina, China, dan Korea Selatan). 

Hubungan antara aliran FDI Jepang ke negara tuan rumah (host country), 

dapat dilihet pada graltk 1.1 berikut 

Graftk 1.1 Inward FDI Jepang ke Negara Tuan Rumab (Host Country) 

__ ,N<WI<t'il>.-

-~0~!.~ 

--<>-{!!<A 

·<!L!Pil<h 

Sumbcr.' Japan External1'rade Orgar.izofion (JETRO) (dolo diolofl) 

1.2 Identiflbsi Ma.salab 

Seeara empiris dalam penelitian ini akan mengkaji permasalahan aliran FDI 

Jepang ke negara tuan rumah (host country) pad a perdagangan intemasional 

khususnya pada kawa.san perdagangan bebas ASEAN+ 3. Oleh karena itu secara 

spesjf!k permasalahan yang akan dikaji dalam penelit!an ini adalah sebagai berikut 

Universitas Indonesia 
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1. Bagaimanakah pengaruh produk domestik bruto (GDP), populasi, jarak ekonomi, 

keterbukaan perdagangan (trade openness) dan liberalisasi perdagangan terhadap 

masuknya arus modai asing (FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka 

ASEAN+3 FTA? 

2. Apakah dampak kreasi (creation effect) atau dampak diversi (diversion effect) 

yang dapat terjadi pa.da pembentukan kawasan perdagangan bebas ASEAN+ 3? 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dan pennasalahan tersebut, maka hiporesis yang 

merupakan kesimpulan sementara yang harus diuji kebenarannya dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

I. Variabel produk domestik bmto (GDP), keterbukaan perdagangan (trade 

openness) dan liberalisasi perdagangan berpengaruh positif terhadap masuknya 

arus modal asing (FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka ASEAN+J 

FTA. 

2. Va.ria.bel popula:si, jarak ekonomi berpengaruh negatif terhadap masuknya arus 

modal asing {FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka ASEAN+:J FTA. 

3. Perdagangan bebas di kawasan ASEAN+3 akan lebih banyak memberikan efek 

diversi (Diver£ion effect) diantara negara.negara a.nggota ASEAN+3. 

1.4 Tujuau PeueJitiao 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Mengana[isis pengaruh produk domestik bruto (GDP), populasi, jarak ekonomi, 

keterbukaan perdagangan (trade openness) dan liberalisasi perdagangan terhadap 

masuknya arus modal asing (FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka 

ASEAN+l FT A. 

2. Mengidentifikasi manfaat {creation effect a/au diversion effect) pembentukan 

kawasan perdagangan bebas diantara negara-negara anggota ASEAN+3. 

1.5 Mctodologi 

Langkah awal yang dilakukan adalah mengumpulkan data sesuai dengan data 

yang dibutuhkan dalam model gravitasi untuk menjelaskan allran bilateral (dua 

pihak) dapat berupa barang (trade). investasi asing (FDI atau foreign direct 
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investment), investasi portfolio (FPI atau foreign portfolio investment) yang 

berhubungan s~ara positif dengan tarik menarik antara sizelbesaran ekonomi kedua 

pihak tersebut (contoh populasi dan GOP atau gross domestic product) dan 

berhubungan secara negatif dengan jarak/halangannya (Mody, Razin dan Sadka, 

2003). Setelah itu dilakukan cross cek data dari berbagai somber dan menetapkan 

satu somber data yang konsisten, dan disusun dalam tabel kombinasi variasi cross 

section berdasarkan periode waktu yang akan dianalisa, Setelah diiakukan 

perneriksaan terbadap kefaHdan data yang diperoleh. kemudian diJakukan 

penyusunan menurut matriks lime series dan kernudian dimasukan dalam matriks 

cross section. 

Dalam penelitian ini alum menggunakan observasi sebanyak 7 observasi dengan 

data cross section antara 7 negara tuan rumah (host country) yaitu 5 negara A SEAN 

(Indonesia, Singapura, ThaHand, Filipina dan Malaysia), negara Korea Selatan dan 

negara China secara bHatera1 dan selama 16 talmn (1990-2006). sehingga secara total 

jumtah observasi sebanyak 119 observasi perdagangan antara negara asat modal 

(home country) dengan negara tuan rumah (host country) secara umum. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan regresi berdasarkan bentuk umum 

panel data. Ada tiga cara unluk mcngesimasi panel data. Yang pertama, dengan OLS 

(ordinary least squared) atau model pool, pendekatan kedua adalahfixed effect model 

(dummy variabel model) sedangkan pendekatan ketiga adalah rando-m effect model 

(estimation of variance components models). Model pool adalah gabungan dari 

seluruh data time series dan cross section dan selanjutnya diestimasi secara bersama~ 

sama dcngan menggunakan metoda OLS (Ordinary leasr squares). ~Vodel Fixed 

adalah model dengan menambahkan variable dummy untuk meng.akornodir intersep 

yang berbeda. Sedangkan yang terakhir, model random adalab variasi darl model 

genera1ized least square. Selanjutnya siap diolah atau diestlmasi dengan 

menggunakan software ekonometri yaitu E-Views dengan teknik pengolahan data 

panel Fixed effect dan kemudian dianalisis. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Sooara teoritis studi ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti dan 

ilmuwan lainnya sebagai sumber informasi untuk menambah wawasan ilmu 

pengetabuan mengenai aliran FDI (Foreign Direct Investment) Jepang ke ASEAN+2 

dalam kawasan perdaga.ngan bebas ASEAN+3. Secara praktis studi ini dapat 

memberi informasi kepada pemerintah, pengusaha dan pengambil keputusan Ja(nnya 

terntama bagi negara yang masuk sebagai anggota ASEAN+ 3 :FI'A sebagai input 

untuk mengambil kebijakan ekonomi khususnya untuk pengembangan perekonomian 

masing-masing negara anggota kawasan perdagangan be has A SEAN+ 3 ke depannya. 

Da1am pengembangan Hmu pengetahuan studi ini diharapkan dapat 

memberikan dua kontribusi yaitu kontribusi deskriptif dan kontribusi analisis. 

1. 7 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang dibangun dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada Bab ini menggambarkan sccani. singkat latar belakang, pen1musan 

masalah, hipotesis penelitian, tujuan peneHtian, metodologi, manfaat 

peneHtian dan sistematika penuHsan. 

Bab ll Landasan Teori 

Teori dasar yang terkait dengan topik penelitian dan pcnelitian sejenis 

yang pemah dilakukan da!am bab ini yaitu: Teori Perdagangan 

Internasional, Teori Free Trade Area (FTA), Efek Kreasi dan Diversi Free 

Trade Area (FTA), Teori Foreign Direct Investment (FDI), Teori 

Organisasi Indusl.ri Integrasi Vertikal, Hubungan P'DJ (Foreign Direct 

Investment) dengan Pertumbuhan Ekonomi, Model Aliran Investasi Asing 

Langs.ung (FDI Flows) dengan Model Gravity dan Tinjauan Emp!ris 

penelitian sejenis. 

Bab ill Metodologi Penelitian 

Bab ini akan menguraikan spcsifikasi model, data dan somber data, 

definlsi dan identiflkasi variabel-variabel penelitian, metode estimasi 

regresi berganda panel da:ta meng:gunakanfv;ed effect dan metode anal isis 
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pra estimasi serta tool dan software yang digunakan 

Bab IV Basil Penelitian 

Bab ini akan membahas basil penelitian yang dilakukan dengan 

metodologi yang telah ditentukan sebelurnnya. yang meliputi hasil 

estimasi regresi menggunakan Gravity Model Panel, serta 

pembahasannya. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini akan mcnguraikan kesimpulan yang dapat diambil dan 

pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran yang dapat diusulkan 

berdasarkao hasil penelitian yang diperoleh. 
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BABll 
LANDASAN TEORI 

2.1 Toori P~rdagangan Internasional 

Perdagangan Jntemasional mulai dikemba.ngkan oleh studi empms yang 

dilakukan oleh Adam Smith yang melahirkan suatu teori bahwa dua negara akan 

melakukan perdagangan secara sukarela jika kedua negara tersebut memperoleh 

keuntungan yang didasarkan pada keunggulan absolut (Absolute Adventrzge). Dengan 

adanya perdagangan setiap negara dapat melakukan spesialisasi produksi dafam 

komoditi yang memiliki keunggulan absolut dan menukarkan sebagian outputnya 

ciengan negara Jain, yang menekankan pada efisiensi penggunaan input. Kemudian 

studi mengenai perdagangan intemasional berkernbang yang melahirkan teori David 

Ricardo bahwa perdagangan antar dua negara akan tirnbul apabila masing-masing 

negara memiliki biaya relatif yang terkecil tmtuk jenis bata.ng yang berbeda. Sama 

halnya dengan J,S. Mill yang beranggapan bahwa suatu negara akan berspesialisasi 

pada ekspor suatu ba:rang dimana negara tersebut memiliki keunggulan komparatif 

terbesar dan impor barang dimananegara tersebut memiliki kcrugian komparatif. Jadi 

keduanya menekankan bahwa suatu negara akan mengekspor suatu barang yang 

dapat dihasilkan dengan biaya produksi leQih rendah dan mengimpor barang yang 

kaiau dibuat sendiri memerlukan biaya yang besar, atau dapat dik.atakan bahwa 

perdagangan intemasional didasarkan pada efisiensi re.latif. Selanjutnya rnuncul teori 

modern dari Heckcher dan Ohlin (H~O) bahwa perdagangan intemasional teljadi 

karena opportunity cost yang berbeda antara kedua negara yang diakibatkan oleh 

perbedaan dalam jumlah faktor produksi yang dirnHiki kedua ncgara tersebut. Suatu 

negara akan akan berspesialisasi dalam produksi dan ekspor barang yang input 

utamanya relatif sangat banyak dan impor barang yang input utamanya tidak dimiliki 

negara tersebut (Lindert and Pugel, 19%). 

Secara matematis ukuran keunggulan komparatif versi David Ricardo dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

L 

DRC (Ricardo)~ FE ................................................................... (2.l) 
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Dimana L ada!ah tenaga kerja dan FE adalah devisa bersih yang diperoleh dari per 

unit komoditi ekspor dan DRC adalah Domestic Recources Cost, Kemudian 

dikembangkan dengan keunggulan komparatifversi H~O dengan formula: 

(£ • CL)+ (K'CK)+ 
DRC (H- 0) = "----''--'-cP;':Ii:---'---

...... ""'''' '"" ..... "(2,2) 

Dimana, CL ada[ah biaya. Input tenaga kerja dalm relative shadow price input tenaga 

kerja dan CK adalah biaya input modal dalam relative shadow price input modal. 

Kedua teori tersebut menunjuk:kan konsep keunggulan komparatif yang statis dan 

k-urang realistis~ sehingga muncul teori komparatifyang lebih haru oleh Schydlowsky 

yang melakukan modifika.si keunggulan komparatif, yang mengemukakan konsep 

keunggulan komparatif dinarnis (dynamic comparative adventage) dengan 

mengakomodasi adanya perubaban-perubahan yang terjadi dan akan tetjadi, dengan 

formulasi sebagai berikut: 

DRC(s h dl k )) ~ ~_l_(Lr'CLt)+Kt'CKt)+, .... cyowsy ~ ...... .. 
/PO dt FE 

(2.3) 

Keunggulan komparatif dynamic ini ekuivalen dengan apa yang disebut keunggulan 

kompetitif (Halwani, 2002). 

Perkembangan terakhir dalam perdagangan intemasional adalah teori 

pertumbuhan endogcn (theory of endogenous growth) yang dirintis oleh Romer 

(1986) dan lucas (1989)6
, yang mampu menyajikan ulasan ana!itis yang lebih 

menyeturuh dan menyakinkan mengenai hubungan antara perdagangan intemasional 

deng.an pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Secara 

spesifik teorl lni menyatakan bahwa penurunan hambatan-harnbatan daJam berbagai 

bentuk, baik tar!f maupun non tarif akan mempereepat pertumbuha.n dan 

pembangunan ekonomi disuatu negara dalam jangka panjang, melalui mekanisme 

sebagai berikut: 

6 Dalam Dominick Solva1ore. Ekonomi [ntemasional, tahun 1997 pg. 428. 
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I. Pengurangan atau penghapusan hambatan-hambatan perdagangan akan 

meningkatkan perdagangan yang lebih terbuka dan memperlancar arus barang dan 

jasa sehingga memungkinkan penyerapan teknologi baru; 

2. Manfaat riset dan pengembangan akan mengalir ke negara-negara berkembang; 

3. Memacu skala ekonomi yang dapat meningkatkan profit dan meningkatkan 

investasi; 

4. Alokasi sumberdaya faktor produksi yang lebih efisien pada berbagai sektor; 

5. Meningkatkan spesialisasi sehingga akan meningkatkan efisiensi. 

Dari uraian tersebut, maka perdagangan intemasional membuat alokasi dan 

penggunaan sumberdaya menjadi lebih efisien, kesejahteraan meningkat, dan 

pertumbuhan ekonomi meningkat lebih cepat. Sementara lingkungan ekonomi yang 

kompetitif akan meningkatkan pennintaan terhadap tenaga kerja dan modal, sehingga 

sumberdaya akan berpindah ke sektor yang Iebih produktif sebagai respon dari 

peningkatan permintaan tersebut. 

Para ekonom berpandangan bahwa persaingan akan mengharuskan perusahaan­

perusahaan akan bersaing dipasar menciptakan efisiensi, mengembangkan dan 

menguasai teknologi dan banyak melakukan inovasi. Apabila terwujud persaingan 

bebas secara intemasional, maka setiap perusahaan akan dapat memanfaatkan 

"economies of scale"; perusahaan bisa menjadi besar dan produksi diperluas, karena 

perdagangan bebas dapat memperluas pasar. Manfaat adanya "economis of scale" 

yang diterima suatu negara disebut manfaat dinamis (dynamic gains f. Teori ekonomi 

telah membuktikan bahwa perdagangan bebas intemasional akan memperbaiki 

efisiensi perekonomian suatu negara dan dunia, akan mewujudkan distribusi 

pendapatan yang lebih baik, mempromosikan pertumbuhan ekonomi dan akhirnya 

menaikan kesejahteraan ekonomi. 

Efek perdagangan bebas terhadap produksi, konsumsi, harga dan kesejahteraan 

dapat dijelaskan melalui kurva production posibility curve (PPC) pada grafik 2.1 

berikut: 

1 Lihallcbihjauh Paul R. Krugman & Mauriccn Stfcld, International Economics, Theory and Practics, 
London Scott, Foresman & Company, 1988,206 
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Grafik 2.1 Efek perdagangan bebas terbadap welfare dengan PPC 

Xc,lk 

Pada saat autarky, produksi dan konsurnsi kedua jenis barang pada titik B, 

namun dengan perdagangan bebas rasio harga barang C menjadi rendah, produksi 

barang C meningkat dan terjadi ekspor. Produksi barang F menurun dan terjadi impor 

barang F, Dengan perdagangan bebas kesejahteraan meningkat yang dfgambarkan 

oleh kurva indeference rlari U ke U'. dirnana semakin tinggi kurva Indeference 

semakin tinggi kesejahteraan. 

Efek perdagangan bebas terhadap kesejahteraan dapat dijelaskan melalui kurva 

pennintaan dan penawaran: 

Grnfik 2.2 Efek perdagangan bcbas terhadap welfare konsumen dan produscn 

p 

Effect perda£ang~R terhadap welfare (Consumen & Produsen) 

Pasardinegaral l 
Sl 

A 

Ql<U 

p 

I Rest of the world !Mri<et I 
'-----

p 

Ql Q2 
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Tabcl2.1 Dampak perdagangan bebas terhadap kesejahteraao 
sesuai kurva demand dan supply 

Negarn l Rest oftbeworfd 
~· 

~rOup 
. 

Surplus dengan . SufP~us·. laPPa Efek bersih EWI:blll>ih 
Perda:g. Bebas Perdsgbebas Perdag..Be'~ . pCrdag bebas 

~ 

Consumen a+h+c+d < a+b+d -G+k)(a l"") 

Produsen c a+e -a(aloss) j+k+n 

Tohl.l welfare a+b+c+d+e c+n.+e Otd n 

Dad kurva diatas terJihat bahwa dengan perdagangan bebas maka surplus 

konsumen sangat besar dibandingkan dengan surplus tanpa perdagangan bebas, 

walaupun surplus produsen lebih keei(, Artinya perdaganga.n bebas memberikan 

kesejahteraan yang lebih besar dibanding dengan welfare tanpa perdagangan bebas. 

Pad a sisi rest of the world, surplus konsumen menurun. namun surplus produsen lebib 

besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa perdagangan bebas memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Perdagangan yang lebih terbuka merupakan dasar pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi yang pada akhimya. dapat mengurangi kemiskinan. Batas 

perdagangan yang tcrbuka sangat berkaitan dengan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, perbaikan mikrookonomi pada efisiensi alokasi sumberdaya,. dan 

peningkatan tingkat persaingan diantara industri. Selain itu perdagangan juga dapat 

meningkatkan variasi produk imermediate dan barang-barang rnodai yang tersedia 

serta keterbukaan jaringan komunikasi untuk pertukaran metode produksi dan praktek 

bisnis. 

Hasil penelitian Bank Dunia (2001) menunjukkan bahwa negara-negara N1Es 

seperti Singapura, Hongkong dan Korea yang mengembangkan kebijakan 

perdagangan yang iebih longgar terurama penurunan tariff secara berkala, telah 

meningkatkan volume pcrdagangan ketiga negara tersebut dcngan tingkat 

pcrtumbuhan ekspor manufaktur diatas 60 persen. Hal ini membuktikan bahwa 
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dengan adanya perdagangan bebas maka arus barang dan jasa serta mobilitas faktor 

produksi dan adopsi teknologi semakin lancar melewati batas--batas negara. Begitu 

pula basil penelitian Tubagus dan Yose {I 998) menyimpulkan bahwa dampak 

perdagangan internasional yang semakin bebas akan menimbulkan perubahan 

kesejahteraan ekonorni, output scktoral dan pola tenaga kerja di ASEAN. Dengan 

lebih terbukanya perdagangan intemasional akan d!peroleh tambahan kesejahteraan 

ekonomi yang semakin tinggi bagi negara~negara yang tergabung didalamnya. 

Selanjutnya Bank Dunia (2001) mcJaporkan bahwa langkah~langkah liberalisa.si 

perdagangan internasional yang dijalankan sejumlah negara berkembang dikawasan 

Afrika, Amerika Latin dan Asia pasca putaran GATI mulai beranjak menjadi 

perekonomian industri baru dengan tingkat pertumhuhan ekspor dan irnpor 

manufaktur yang cukup tinggi dan tingkat pertumbuban ekonomi yang sangat cepat 

bagi yang sungguh-sunggub melaksanakannya. 

2.2 Teori Free Trade Area (FT A) 

Ide penyatuan ekonomi kawasan dimunculkan oleh Mundell (1961}. Mundell 

(1961) dalam Kaboub (2006) berpendapat bahwa beberapa kawasan dapat bergabung 

menjadi satu dan mengadopsi satu mata yang sama (single currency). Mundell 

mengusulkan suatu sistem di mana mata uang tidak digambarkan o[eh karakter suatu 

negara, tetapi oleh suatu area di mana mobilitas faktor·faktor produksi mcmiliki 

derajat rnobilitas yang tinggi. Keuntungan dari mata uang bersama ini adalah tingkat 

harga yang lebih transparan karena setiap harga ditunjukkan dalam mata uang yang 

sama. Meskipun demikian semenjak awal Mundell menyadari bahwa teorinya secara 

politis tidak mungkin karena k:edaulatan suatu negarn tidak akan pernah 

meninggalkan mata uang nasional mereka untuk suatu mata uang tunggaL 

Dalam kawasan perdagangan bebas terjadi perlakuan diskrirninatif antara 

negara-negara anggota dengan negara-negara diiuar anggota biok pcrdagangan dalam 

melakukan perdagangan, sehingga akan memberikan dampak kreasi dan dampak 

diversi bagi negara-negam anggota. Krugman (1991) memperkenalkan suatu 

anggapan bahwa blok perdagangan secara alami didasarkan pada pendekatan 
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geografis dapat memberikan efisiensi dan meningkatkan kesejahteraan hagi 

anggotanya. 

Perkembangan terbaru tentang blok-blok perdagangan regional ada(ah dengan 

banyaknya perjanjian kesepakatan baru yang ditandatange:ni tentang Preferential 

Trade Arragemeut (PTA) sejak tahun 1990 kesepakatan perdagangan preferential. 

PTA adalah suatu persetujuan antar dua negara atau lebih dimana tarif yang berlaku 

diantara mereka ada1ah lebih rendah dari produk yang diperdagangkan dengan negara 

lual. 

Meskipun terjadi perdebatan secara substansial da!amjangka pendek mengenai 

penyesuaian biaya dan pengurangan hambatan perdagangan. Namun secan1 umum 

lebih menyepakati bahwa peningkatan keterbukaan perdagangan dalam jangka 

panjang memiliki dampak positif yang signif.tkan pada pembangumm ekonomi. 

Dalam konteks ini kemajuan pada kesepakatan perdagangan preferensial (PTA) dan 

kesepakatan perdagangan multilateral akan memberikan implikasi penting pada 

pertumbuhl:lfi ekonomi dan pengurangan kemiskinan pada pembangunan dunia 

dimasa yang akan datang9
• 

Secara teoritis Solvatore (I 997:383)10 dan Grifin dan Pustay (2002) 

mcndefinisikan Kawasan Perdagangan Bebas {Free Trade Area) yaitu dimana semua 

hambatan perdagangan tarif maupun non tarif diantara negara-negara anggota 

dihilangkan sepenuhnya. namun masing-masing negara anggota tersebut masih 

berhak menentukan sendiri apakah mempertahankan atau menghilangkan hambatan­

hambatan perdagangan yang diterapkan terhadap negara-negara diluar anggota. 

Perjanjian Perdagangan khusus (PTA) adalah kesepakatan antara dua negara 

atau lebih yang mana tarif yang dikenakan pada barang yang dlperdagangkan bagi 

negara anggota !ebih rendah dibanding dengan tarif yang diperdagangkan dengan 

negara diluar anggota. PTA dapat diartikan secara luas meliputi Regional Trading 

Arragemenl (RTA) yang merupakan kescpakatan yang dibentuk da!am satu kawasan, 

a !ihat Ra.bert J, R. Elliott•• and Ken go lkcmoto•, AFT A end !he Asian Crisis: Help or Hindrance to 
ASEAN Intrn -Regional Trade. hall. 
9 Prcfcrcnlialtrade agreements In Asia and the Pacific, Asian Development ou!look 2002. 
hl Regional cooperation in Asia, hal. I78 

Universitas Indonesia 

Analisa Diterminan..., Claudia Frederika Margaretha, FEB UI, 2009



15 

kesepakatan perdagangan antar negara-negara berkembang, kesepakatan perdagangan 

antar kawasan dan bentuk kesepakatan lainnya yang bertujuan untuk memperlancar 

arus barang dan jasa 11
• Bentuk kesepakatan perdagangan yang telah dibentuk yang 

telah mengarah pada perdagangan bebas seperti World Trade Organization (WlO). 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) and South Asian AssiciatiQfl for 

Regional Corperation (SAARC), ASEAN Free Trade Area (AFTA), SMRC 

preferential Trading Agrement (SAPTA), Australian and New Zeland yaitu Closer 

Economic Relation Trade Agreement (CER), South Pacific R£gianal Trade and 

Economic Coorporation Agreement (SPARTECA), Asian Pacific Economic 

CoorporaUon (APEC), European Union (EU), North American Free Trade 

(NAFfA), Lann American Free Trade Area (LAFTA)~ European Free Trade Area 

(EFTA), Andean Pact, Economic Cooperation Organization (ECO), Southern 

Common Market (Mercosur) dan lain-lain. 

Sloaga dan Winters ( 1999) yang meneliti ten tang European Union yang 

menyimpulkan bahwa efek European Union terhadap arus perdagangan negara 

anggota sangat signifikan positif, yaitu meningkatkan volume perdagangan negara 

anggota. Begittl pula dengan efek dari EFTA sangat signifikan positif terhadap 

volume perdagangan. Dengan demikian maka penyatuan kawasan dapat 

meningkatkan kcscjahtcraan masyarakat negara-negara anggota. 

Namun apabila negara anggota FTA tidak terjadi hubungan dagang yang 

insentif dalam kawasan tersebut tetapi lebih banyak berdagang dengan negara diluar 

kawasan FTA, ekonomi akan terjadi penurunan volume perdagangan sehingga akan 

menurunkan kesejahteraan masyarakat negara anggota dalam kawasan FfA. 

Singkatnya bahwa kawasan perdagangan bebas dapat menimbulkan dampak krcasi 

dan dtversi perdagangan. Secara lengkap manfaat Free Tntde Area (FTA) adalah 

sebagai berikut : 

• Produk-produk semakin efislen yang memungkinkan terjadinya spesialisasi, 

sehingga produk yang bersangkutan memiliki keunggulan komparatif; 

11 Panagariya (2000} The dcfunition used in tlris chapter are genemlly based on tehe discussion in the 
paper and in Appleyard and Field (!998) 
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• Produksi meningkat alibat mcningkatnya volume perdagangan; 

• Posisi tawar di forum internasional makin membaik, sebitlgga memungkinkan 

meningkatnya volume perdagangan; 

• Efisiensi produk semakin meningkat hingga meningkatkan kompetisi; 

• Kualitas produk dan faktor produksi makin meningkat yang disebabkan oleh 

perkembangan teknologi; 

• Mobilitas modal dan tenaga ketja bebas keluar masuk sesama negara anggota; 

• Adanya koordinasi antara sesama negara anggota dalam kebijakan moneter dan 

fiskaL 

Kondisi tersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonoml bagi negm-negara 

anggota dalam satu kawasan yang terintegrasi secara ekonomi sehingga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2.3 EfekKreasi dan EfukDiversi Free Trade Area (FTA) 

Sebagaimana teJah diuraikan diat:as bahwa kawasan perdagangan bebas 

menimbulkan dampak kreasi dan dampak diversi bagi perdagangan ncgara-negara 

anggota. Kreasi perdagangan (trade creation) terjadi apabila sebagian produksi 

domestik di suatu negara yang menjadi anggota perserikatan pabean atau dari negara 

luar yang bukan anggota digantikan dengan impor yang ha:rganya lebih murah dari 

negara anggota lainnya. Sedangkan diversi perdagangan (trade diversion) apabila 

impor yang murah dati negara luar yang bukan anggota perserlkatan pabean tergusur 

oleh impor yang harganya lebih mahaJ darl negara anggotan. Dampak kreasi muncul 

karena seJisih harga dunia dengan harga dalam kawasan perdagangan bebas sangat 

kecil, sehingga memberikan kesejahteraan yang tinggi bagi negam-negara anggota. 

Sedangkan dampak diversi muneul karena selisih antara harga duni.a deogan harga 

yang ada dalam kawasan petdagangan bebas sangat besar sehingga dapat mengurangi 

kesejahteraan negara angg:ota. Secara grafis dampak kreasi dan diversi integrasi 

ekonomi adalah sebagai berikut: 

n Bm:a Salvatore, Dominlch {1997) Ekonomi lnlcmasional pg. 383 
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Grufik 2.3 Efek kreasi dan efek diversi Free Trade Area (FTA) 

Dampak Kreasl 

Om 
'----'---'-'---Q 

p 

Pw+t 

Dampak Divenl 

Om 
'------'--'--~-<1 

17 

Pada kurva diatas, dapat dilihat bahwa seb<;Ium dibentuknya Free Trade Area 

(FT A) harga yang berlaku pada suatu negara (.harga domestik) adalah harga dunia 

ditambah dcngan tarifyang diberlakukan (pw + t). Setelah dibentuk Free Trade Area 

(FfA) m.aka harga turun karena dibebaskan dari sernua bentuk tarif sehingga terjadi 

harga dalam kawasan Free Trade Area (FTA) sebesar pi. Dengan terbentuknya Free 

Trade Area (FTA) akan terjadi penurunan harga akibat efisiensi biaya produksi yang 

mendekati harga dunia. seblngga surprus konsumen meningkat yaitu pada areal a & b, 

walaupun penerimaan pemerintah hi1ang sebesar a & c. Selisih besamya b dan c akan 

menentukan apakah Free Trade Area (FTA) memiliki efuk kreasi atau efek diverni. 

Apablia b > c, maka Free Trade Area (FTA) menimbulkan kreasi dan b < c, maka 

Free Trade Area (FTA) memberikan efek diversi 13 

Berkaitan dengan dampak kreasi dan diversi, Demelo, Panagariya, and Rodrick 

1992~ Bhagwati and Panagariya l996; and Schift 1997, mengungkapkan bahwa 

dampak diversi muncul melalui perdagangan antarn negara anggota blok perdagangan 

dengan non anggobl blok perdagangan, dimana pola spesiall'iasi tida.k optimal karena 

distribusi sumberdaya lintas anggota tidak represen((l.tive dari distribusi sumberdaya 

di dunia, misalnya suatu negara anggota blok perdagangan rclatif kaya akan capital 

dan suatu negara diluar anggota kaya akan labor, sehingga harga produk yang intesif 

labor dalam regional blok perdagangan akan lebih mahal. karena produk yang lebih 

13 Petter H. Llndert & Th<tmas A. Pugcl; Inlematinnal Economics, l996, him: 2005. 

Universitas lndonesl~ 

Analisa Diterminan..., Claudia Frederika Margaretha, FEB UI, 2009



18 

murah dari Iuar blok perdagangan akan dikenakan tarif hila masuk dalam wilayah 

blok perdagangan, sehingga terjadi pengurangan kescjahteraan bagi konsumen dalam 

kawasan blok perdagangan. Hal ini menimbulkan dampak diversi yang febih besar. 

Cemat, L (2001) tentang peniiaian kesepakatan perdagangan regional menyimpulkan 

bahwa kebanyakan Regional Trade Arrangement (RTA) di Afrika tidak 

menimbulkan diversi tetapi membawakreasi yang lebih besar. 

2.4 Teori Foreign Direct Investment (FDI) 

Investasi sendiri secara umum berarti mengorbankan uang yang d!miliki saat 

ini untuk mendapat manfaat yang lebih besar di masa yang akan datang. Rosenn 

(1998) membagi investasi asing (foreign investment) menjadi dua bentuk yaitu; 

foreign direct investment (investasi riil) dan portfolio invesment (investasi finansial). 

Foreign Direct Investment atau FD1 adalah penanaman modal asing yang 

direpresentasikan di dalam asset riil sepcrti; tanah, bangunan, peralatan dan teknologi. 

lnvestasi fmansial dapat berupa saham, surat berharga, obllgasi dan commercial 

papers lainnya, Dengan FDJ. b&nyak hal positif yang didapat bagi perekonomian 

negara bersangkutan seperti: pendapatan atas pajak bagi pemcrintah, penyediaan 

lapangan kerja., a!ih teknologi dan ilmu pengetahuan dan pendayagunaan laban. 

Masuknya FDI ini blasanya dimulai dengan pendirian subsidiary atau perubelian 

saham mayorltas suatu perusahaan yang biasanya beropcrasi di bidang manufaktur, 

ekstraksi sumber daya alam dan industri jasa. Sedangkan investasi fmansial biasanya 

melalui pasar uang dan pasar modal yang berkembang diseluruh dunia. 

FDI adal-ah salah satu cit! penting dari sistem ekonomi yang semakin 

menglobal. Ia dimulai pada saat sebuah perusahaan darl satu negara menanamkan 

modalnya ke perusahaan di negara lain. Dengan cara ini perusahaan yang ada di 

negara asal (home country) dapat mengendatikan perusahaan yang ada di negara 

tujuan investasi (host country), baik sebagian ataupun seluruhnya. Hal ini dilakukan 

dengan investor melakukan pembelian perusahaan diluar negeri yang sudah ada satu 

menyediakan modal untuk membangun perusahaan baru di sana. atau membe!i 

sahamnya sekurangnya I 0%. 
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Menurut Krugman and Obstfell (2006) investasi asing Jangsung (FDI) 

didefinisikan sebagai arus modal intemasional dimana perusahaan dari suatu negara 

mendirikan atau memperluas jaringan perusahannya di negara lain. Perusahan yang 

didirikan di negara penerima inves:tasi memiliki kewajiban finansial kepada induk 

pcrusahan karena merupakan bagian dari struktur organisasi yang sama dari 

perusahan yang berada di negara pcmberi investasi. Pcrusahaan multinasional yang 

proses produksl serta pengendaHan perusahaannya berada di berbagai negara tujuan 

investasi (host country) disebut Multinational Company (MNC).(Pugel, 2004) 

Menu rut Moosa (2004-), beberapa teori yang menjelaskan tentang FDI adalah 

sebagai berikut: 

J. The differential rate of return hypotesis 

Teori ini menyatakan bahwa aliran modal dari suatu negara dengan tingkat 

pengembalian yang rendah berplndah ke negara yang memiliki tingkat 

pengembalian yang leblh tinggi dalam suatu proses yang cepat Dalam hal ini FDJ 

diputuskan dengan mempertimbangkan marginal return dan marginal costnya, 

2. The diversivication lrypolesis 

Menurut teori ini keputusan dalam investasi terbadap suatu proyek tidak hanya 

ditentukan oieh tingkat pengembaliannya tetapi juga besar resiko yang dihadapL 

Berdasarkan sifatnya tcrhadap resiko, investor dapat dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu : pertama, Risk Averse, merupakan :iifat yang menghindari resiko 

sehingga investor memiliki resiko yang rendah walaupun dengan konsekuensi 

return yang diterima rendah; kedua Risk ltledium, mentpakan sifat yang 

proporsiQna! melihat resiko dengan berinvestasi pada resiko sedang dengan return 

tertentu; Risk Taker, merupakan sifat yang berani mengambil resiko dengan 

berinvestasi yang membcrikan tingkat keuntungan yang besar dengan tanpa 

mempedulikan konsekuensi resiko yang Iebih tinggi. 

3. The output and market size hypoiesis 

Tcori ini menyatakan ba.hwa besamya FDl yang mengalir ke suatu negara 

tergantung besamya output dari perusahan multina.sional di negara tersebut atau 

besamya ukuran pasar dari negara tersebut yang diukur berdasarkan GDP. 
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4. The currency areas hypotesis 

Menurut teori ini bahwa perusahan suatu negara yang mempunyai nilai mata 

uang kuat dibandingkan dengan negara lain akan cenderung melakukan investasi 

karena negara yang mata uangnya lemah cenderung tidak mampu me1akukan 

investasi sebab resiko yang akan dihadapi tinggi. Dengan kata lain negara yang 

mempunyai nilai mata uang yang kuat merupakan sumber dari FDI dan negara 

yang nilai mata uangnya lemah adalah tujuan dari FDI. 

5. The product life cycle hypotesis 

Hipotesa ini menjelaskan bahwa produk yang pertama kali muncul dianggap 

sebagai suatu inovasi dinegara asalnya. Seiring dengan bergulimya waktu produk 

tersebut akan menyebar kenegara~negara lain sehingga produk~produk tersebut 

menjadi biasa, PDI timbul darl reaksi-reaksi oieh perusahan~ dengan ekspansi ke 

luar negeri yang memiliki kemungkinan kehilangan pasar karena produknya 

berkembang. 

Sedangkan Heckser-Ohlin mengemukakan FDI sebagai salah satu bentuk 

pergerakan kapital internasionaL MobiHtas kapital disebabkan perbedaan faktor 

endowment. Modal asing iangsung dapat terjadi karena perbedaan relatif rasio kapital 

dan perbedaan tingkat pengembalian (rate of return}. Adanya perbedaan relatif kaya 

ke negara yang relatif sedikit kapitalnya. 

Salah satu cara perusahaan untuk memperluas pasarnya dilakukan dengan 

menanamkan investasi di negara lain yang dinilai memHiki pangsa pasar yang besar. 

Menurut Adam Smith perluasan pasar akan mendorong peningkatan teknik produksi 

dl dalam negeri tujuan. Hal ini dikarenakan sektor yang produk"tif akan selalu 

berusaha meningkatkan produktivitasnya dengan cara mengembangkan teknofogi 

produksi yang dimilikinya untuk memenuhi dan mengembangkan pangsa pasamya, 

Perluasan pasar cara lnl juga dapat mcningkatkan perdagangan antar negara karena 

umumnya negara penerima dan pemberi lnvestasi melakukan kcgiatan ekspor impor. 

Dengan semakin tingginya volume perdagangan yang dilakukan oleh sebuah negara 

maka hal ini menunjukkan semakin terbukaoya negara tersebut terhadap negara lain 
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atau dengan kata lain derajat keterbukaan (level of openness) semakin meningkat 

(Xing, 2007). 

Seeara umurn, arus modal intemasional dapat bersifat sebagaimana berikut: 

a. Portfolio investment, yaitu arus modal intemaslonal dalarn bentuk investasi aset­

aset finansial, seperti saham (stock), obligasi (bond) dan commercial papaers 

lainnya. Arus portofolio investment saat ini paling banyak dan cepat mengalir 

keseluruh penjuru dunia. 

b. Direct investment, yaitu investasi riil dalam bentuk pendirian perusahaan, 

pembangunan pabrik. pembelian barang modal, tanah, bahan baku dan 

persediaan, dimana investor terJibat langsuog dalam manajemen perusahaan dan 

mengontrol penanaman modal tersebut. Direct investment ini biasanya dimulai 

dengan pendiri.an subsidiary atau pembeJian saham mayoritas suatu perusahaan. 

Di dalam konteks interoasional, bentuk investasi ini biasanya dilakukan oieh 

perusahaan multinasional atau Multi National Corpoation (MNC). MNC 

meiakukan operasi di bidang manufaktur. industri pengolahan, ekstraksi sumber 

daya aJam, industrijas~ dan sebagainya (Hady: 2000). 

Da1am hat Foreign Direct Investment., Falianty (2006) mendefinisikannya 

sebagai kepemilikan pihak asing terhadap aset di suatu negara, sehingga mereka 

dapat melakukan pengawasan langsung terhadap penggunaan aset tersebut. Negara 

penerima FDI tidak hanya menerima keuntungan berupa modal, tetapi juga akses 

terbadap teknoJogl, manajemen, pasar, international nefHrork, perubahan struktur dan 

orienta.-.i ekspor. 

2.5 Teori Organisasi lndustri Integrnsi Vertikal 

Teori ini banyak diterapkan pad a investasi yg terintegrasi secara vertikal, yakni 

produksi barang~barang di beberapa pabrik menjad! input bagi pabrik-pabrik lain dari 

suatu perusahaan yang sejenis. Teori ini berawal dari pemahaman bahwa biaya-biaya 

untuk melakukan bisnis di luar negeri dengan investasi baik direct ataupun indirect 

harus memperh!tungkan mencakup bjaya-biaya lain yang harus dipikul oleh 

pcrusahaan. Oleh karena itu, perusahaan itu harus memiliki beberapa "keunggulan 

kompesasi atau "Compensating Advanteges'' atau "keungggulan yang spesifik bagi 
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perusahaan", seperti keahlian teknis manajerial, keadaan perekonomian yang 

memungkinkan perolehan sewa secara monopoli untuk operasi perusahaannya di 

negara-negara lain. 

Menurut teori ini, invest.asi dapat dilakukan dangan cara integrasi secara 

vertlkal. yaitu dengan mencmpatkan beberapa tahapan produksi di beberapa lokasi 

yang berbeda di seiuruh dunia. Motivasi utamanya adalah untuk mendapatkan 

keuntungan berupa biaya produksi yang rendah. rnemanfaatkan kebijaksanaan pajak 

lokal, juga untuk mernbuat o:rintangan perdagangan" bagi perusahaan yang lain. 

Banyak faktor yang menentukan tingkat aliran modal, skill, teknologi dan 

kea.hlian negara maju atau pemodal aslng ke negara penerima modal atau negara 

berkembang, antara lain: 

• lklim penanaman modal di negara penerima modal; 

• Prospek perkembangan usaha di negara penerima modal; 

• Tingkat perkembangan ekonomi di negara penerima modal; 

• Stabilitas politik di negera penerima modal; 

• Tersedianya prasarana dan sarana yg diperlukan oleh si pemodal; 

• Aliran modal cenderung mengalir kepada negara dengan tingkat pendapatan 

nasional perkapita yang tinggi; 

• Tersedianya bahan baku, tenaga kerja yang relatif murah dan potensi pasar dalam 

negara penerima modal tersebut. 

2.6 Hubungan FDI (Foreig11 Direct Inve,flment) deng:m Pertumbuhan Ekonomi 

Sesuai dengan teori-teori pembangunan ekonomi, peranan penting investasi 

telah dikemukakan oleh Solow. Harrod~Domar dan lain~lain. Didaiam model tersebut, 

tabungan dalam negeri merupakan sumber pcmbiayaan kebutuhan investasi. Namun 

di banyak negara sedang berkembang tennasuk Indonesia, sumbcr tersebut sangat 

terbatas sehingga harus bergantung pada modal asing, baik dalam bentuk pinjaman, 

bantoan, investa.si langsung maupun investasi portfolio. Oleh karena itu setiap negara 

di dunia ini pasti membutuhkan arus modal (capital flow) yang masuk ke negaranya 

(capital inflow) sebagai salah satu dana pembangunan perekonomiannya. Arus modal 

international tersebut terdiri dari modal swasta dan modal pemerintah. Bagi negara-

Universit.as Indonesia 

Analisa Diterminan..., Claudia Frederika Margaretha, FEB UI, 2009



23 

negara yang Si:dang berkembang, aliran modal swasta merupakan kesempatan untuk 

memperoleh dana pembiayaan pembangunan ekonomi karena mas:ih terbatasnya 

tabungan dalarn negeri negara~negara yang sedang berkembang. 

De Mello Jr (lvle!!o Jr et al., 1997) membuktikan adanya hubungan FDl 

terhadap pertumbuhan ekonomL Pada awa[oya dengan pendekatan modal dapat 

mengaiir dialdbatkan oleh perbedaan tingkat bunga. Namun Solow memaparkan 

bahwa modal pastt menyusut secara fisik, jadi FDI tidak akan mempengaruhi 

pertumbuhan dalam jangka panjang. FDI akan memberikan pertumbuhan ekonomi 

hanya jika dapat mempengaruhi perkembangan teknologi secara positif. Dalam model 

endogen FDI dianggap sebagai satu sumber yang penting bagi akumulasi modat yaitu 

human capital dan perubahan teknoiogi. l'DI dapat mendorong perusahaan· 

perusahaan asing menggunaka.n teknologi barn dalam fungsi produksi di negara­

negarn tuan rumah, Dengan FDI maka dapat terjadi transfer teknologi dengan 

mempromoslkan pemakaian teknologi yang lebih tinggi kepada pcrusahaan~ 

perusahaan domestik: {da!am nege.ri). menyediakan pelatihan tenaga kerja, 

meningkatkan ketrampilan. memperkenalkan teori manajemen baru dan atunm-aturan 

organisasi yang baru sehingga lebih efektif dao eflsien. 

Berikut lni model yang menunjukkan peran FDI dalam pertumbuhan ekonomi 

yang dibuat degan pendekatan Growth Accounting. Pendekatan Growllt Accounting 

adalah dengan melakukan dekomposisi pertumbuhan ekonomi ke dalam sejumlah key 

determinant, dengan model sebagai berikut; 

Y = A<fJ(K L, F, Q} (2.4) 

di mana Y adatah OlJtput, A ada!ah tekno(ogi, K adalah capital stock, L adalah tenaga 

kerja, F adalah FDJ injlaw, n adalah vektor dad variahe.l-variabei.Diasumsikan suatu 

fungsi Cobb Douglas yang te!ah dilogkan : 

(2.5) 

dimana ~, 'I' andy ada!ah hubungan elastlsitas Model dipindah russ menjadi suatu 

model Solow residual, yaitu : 

gA = gy- (gk • 'Iff.! · ygw (2.6) 
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Jika dikonscntrasikan kepada ~. yaitu elastisitas dari output terhadap capital, 

maka estimasi ini dapat dlinterpretasikan sebagai pe.ntingnya capital dalam 

pertumbuhan cndogen (capital ini dalam arti luas. termasuk didalamnya human 

capital, research and development, dan lain-lain). 

FDI dan Externalities: Diasumsikan fungsi produksi dati negara tuan rumah 

adalah: 

(2.7) 

Dimana semua variabelnya berupa satuan unit perkapita, H merupakan pengetahuan 

(stock of knowledge), kd merupakan modal domestic perkapita, kw merefleksikan 

FDI perkapita, ~ < l adalah share dari domestic capital yang diasumsikan diminishing 

returns. Selanjutnya H sama dengan tipe persamaan Cobb-Douglas: 

H=(k~.lt.). 11 . " (2.8) 

Dimana a > 0 adalah marginal elastisitas dan 'l {T'! < 0 or 11 > 0) adalah elastisitas 

intertemporal anta:ra modal asing dan domestic. Kemudian fungsi produksi 

dikombinasikan dengan persamaan Cobb-Douglas: 

(2.9) 

Lalu di logkan: 

gy ~ gA + [/1 + 't(I-PJ)gd + (ai/{1-PJ]g, (2.10) 

Dari model diatas, terlihat bahwa pertumbuhan terjadi selain dikarenakan oleh 

pengaruh dari pertumbuhan itu sendiri, FDI diharapkan meningkatkan elastisitas dari 

output terhadap ~apital, dengan Tt(l-J!) > 0 jika 11 > Ot 

2.7 Model Aliran Investasi Asing Langsung (FD1 Flows) dengan Model 

Gravitasi 

Dalam menanamkan modal.nya MNC (Multi Nasional Corporation) dl suatu 

negara (home country) tentunya akan mempelajari thktor-faktor keadaan dari negarn 

tuan rumah (host country) ketika akan mengallrkan modalnya sebagai FDI (Foreign 

Direct Investment). Untuk itu akan difonnulasikan suatu model empiris untuk 

mengestimasi pengaruh faktor-faktor tersebut. Dalam pembuatan model empiris 

tersebut, dapat digunakan dengan beberapa pendekatan basic model, yaitu: 
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1. Domestic model, dimana hubungan FDI dengan negara penerima hanya ditinjau 

dari variabel·variabel economic size dari negara host (tuan rumah) tanpa 

memperhatikan variabel-variabel regional, misalnya GDP (grass domestic 

product), tingkat pendidikan, stabilitas keuangan, dan lain-Iain; 

2. Regional model builds on domestic model, dimana hubungan FDI dengan negara 

penerima sudah meninjau variabe!-variabel economic size dari negara host (tuan 

rumah) dengan menambah variabcl·variabe! regional market size, misalnya 

jumlah aliran FDI global, harga minyak dunia. dan lain-lain 

3. Basic gravity model, postulatnya rnenyatakan bahwa hila/era! intenrational flow 

(barang. direct investmeJ1f, portfolio investment) antara dua besamn ekonomi 

berhubungan secara positif (contoh: populasi, GDP) dan berpengaruh secara 

negatif den gao jaraknyaldistance (contoh : jarak kedua negara> tarif. inforrnasi 

yang aslml\'!tris, dan fain-lain);. 

4. Modified gravity model, model ini dibuat untuk mengatasi ke!emahan dari model 

basic gavily model dikarenakan walaupun dapat menjelaskan perilaku aliran FDI 

secara long run namun tidak memperhitungkan variabe1-variabel yang voiatil 

lainnya, mlsaffiya country risk. inflation. e>.:change rate, dan lain-lain. 

Model gravitasi a\\'-alnya ditemukao dalam teori fisika Newton dimana dua 

benda menarik satu sama lain sesuai dengan proporsi massa mereka dibagi dengan 

ku.adrat jarak dari kcdua benda tersebut (Sohn dan Y oon, 2001 ). Aplikasi untuk 

ekonomi internasionaJ adalah untuk menjelaskan aliran bilateral (dua. pibak) dapat 

berupa barang (trade), investasi asing (FDJ at.auforeign direct investment), investasi 

portfolio (FPI atau foreign portfolio investment) yang berhubungan secara positif 

dengan tarik menarik antara sizelbesaran ekonoml kedua pihak tersebut (contoh 

populasi dan GDP atau gross domestic product) dan berhubungan secara negatif 

denganjarak/halangannya (Mody, Razin dan Sadka, 2003). 

Model gravitasl yang digunakan untuk. menjelaskan variasi observasi dari aliran 

FDI mulai dibangun pada tahun 1960 yang pada awalnya untuk menjelaskan aliran 

perdagangan bilateral dari negara j ke negara j (Linneman (1966), Bikker (1982 & 
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1987), Morsink (1997). Brenten (1999). Versi awal dari gravitasi model secara 

sederhana dalam bentuk sebagai berikut: 14 

Tij=Aij·(YiYj/Distij) ................................................... (2.11) 

dlmana Tij adalah bilateral trade flows (exports+imports); Yi adalah GDP dart 

negara i; Yj adalah GDP dari negara j ; Dist{j adalah jarak a tau distance an tara negara 

i dengan negara j; dan Afj adalah constant of proportionality (konstanta 

proporsional). 

Model dasar tersebut dan dikembangkan oleh Deardorff (1995) untuk 

diaplikasikan ke dalarn FOJ, yaitu: 15 

FDlij = Aij x ((GDPi x GDPJ) /Distij) ........................................ (2.12) 

dim ana : FDiij adalah volume FDI flow aktual dari home country i ke host country j ; 

GDPi adalah GDP aktual dari home country, GDP} adalab GDP aktual dari host 

country; Distij is jarak atau distance antara home country i dengan host country j; dan 

Aii adaiah constant of proportionality {konstanta proporsional). 

Persamaan ini merupakan kondisi ekuilibrium dalam long run, Jadi dalam long 

ron scharusnya FDiij harapannya sama dengan FDiij aktuaffiya Namun pada 

kenyataannya terdapat negara yang mencrima lebih kedl FDI yang diharapkan atau 

bahkan mcnerima lebih besar dari yang diharapkan, Dalam model ini terdapat 

konstanta Aij dimana jika salah satu GDP suatu negara menuju nilai nol maka aliran 

FDI antata kedua negara tersebut juga nol, disini nilai Aij menjadi konstanta 

proporsionaL 

Dalam mengaplikasikan model tcrsebut dalam konstanta proporsional tersebut 

juga dimasukkan besaran populasi (POP) dari kedua nega.ra tersebut sehingga 

konstanta proporsional menjadi (A dikalikan (POPi x POPJ)I(POPi x POP}}) dimana 

Aij menjadi konstanta A. Dengan demikian diasumsikan bahwa semakin besar 

popu!asi akan menarik aJiran FDi lebih besar, sejumlah : 

14 Pcrsrummn dikutip dari Soho dan Yoon (2001), persamau.n gravi!.asi ini digunakan old; Dcardoff 
(1995) sebagai model standl!l"d dun gravilasL 

15 Persamaa.n dikutip da Bos dan \'an rle Laar {2004). 
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FDlij= Ax (POPi x POP;) x (GDPi!POPix GDPj POP}) x (1/Distij) ... (2.13) 

dimana FDiij meningkat sejalan dengan pcningkatan GDPi dan GDPj, dan GDP 

menjadi fungsi GDP perkapita (GDPC= GDP/ POP), sehingga dapat ditulis kembaJi 

sebagai: 

FDlij ~Ax (POPix GDPC') x (POPjx GDPCJ) x(I/Distif) .......... (2.14) 

Walaupun GDPi/ POPi tidaklah konstan namun varia bel ini dapat dihilangkan 

karena tidak dapat digunakan sebagai variabet penerang untuk menjelaskan deviasl 

a I iran FDI ke negara tuan rumah (host country). Dengan demikian jika dilogkan kita 

dapat model untuk persamaan empiris sebagai berikut 

In FDlij = Po+ PI In GDPCj + P2 In POP}~ ~3 In Distij + Eij ......... (2.1 S) 

Tanda-tanda di atas maksudnya adalah, bahwa sesuai dengan model gratitasi 

aliran FDI berbanding lurus dengan GDP perkapita dan populasi dari negara tuan 

rumah (tanda positi:t), dan berbanding terbalik dengan jaraklhalangan antara negara 

MNC dengan negara luan rumah (tanda negatif} Jadi dalam model dasar atau basic 

model gravity ini terdapat hubungan : 

FDI = f(Aij. GDPi. GDPj, Distij) .............................................. (2.16) 

2.8 Studi Empiris 

Studi empiris mengenai Free Trade Area (FT A) yang telah diiakukan baik pada 

kawasan ASEAN maupun kawasan perdagangan lainnya. 

Studi empiris yang dilakuktm oleh Sharma dan Shua (2000) mengenai Free 

Trade Area (FTA) ASEAN dan perdagangan intra regional, dengan menggunakan 

gravity model. Dengan persarnaan gravity: In Eyr =a+ P1 111 (Y;J + P2 1u (YjJ+ fJ; In 

(POP1J + p, /11 (POPJJ + p, Itt (RER1J+ p6 (RERJJ+ fJ, DIS,+ {k D; + cy, Variabcl 

independen adalah total ekspor dan imp:or, yang dipengaruhi oleh GDP, populasi, 

jarak antar negara, variabel dummy ASEAN dan dummy APEC. Dengan 

menggunakan data panei data setiap 5 tahun dari tahun 1980 -19 95. Studi ini 

menyimpulkan bahwa perdagangan di ASEAN meningkat sesuai dengan ukuran 

perekonomian, seperti ditunjukkan variabel dummy, dimana f'ree Trade Area (FTA) 

ASEAN tidak meningkatkan perdagangan intra ASEAN. Pada kenyataannya 

peningkatan pada perdagangan negara~negara ASEAN terjadi karena perdagangan 
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dengan negara negara APEC. Perkembangan terbaru FfA ASEAN mempunyai 

dampak ekonomi yang sangat kecil yang kurang dari seperllma darl perdagangan 

diaotara negara-negara A SEAN. A SEAN dapat menghasilkan suatu keuntungan lebih 

besar dalam perdagangan dengan pengurangan hambatan perdagangan secara 

unilateral dan multilateral diantara mereka dan dengan negara-negara lain di kawasan 

Asla Pasifik. Dalam studi ini menggunakan total perdagangan (penjumlahan ekspor 

dan impor) tidak memisahkan antara ckspor dan impor, padahal dampak diversi 

datang darl sist importir dan eksportir ASEAN. sedangkan dampak k:reasi hanya 

bersumber dari sisi eksportir ASBAN, sehingga effek neto dari dlversi dan kreasi 

tidak bisa ditunjukkan. Selain itu data yang d!gunakan adalah data tahun 1980 -

1995, sedangkan data terbaru belum diana! isis. 

Lain halnya dengan studi yang dilakukan oleh Tubagus dan Yose ( 1998) 

tentang libcralisasi perdagangan dunia dan bagaimana manfaatnya bagi ASEAN. 

Hasil studi menunjukkan bahwa dengan lebih terbukanya liberalisasf perdaga.ngan 

internasional akan dipero1eh tambahan kesejahteraan ekonomi yang semakin tinggi. 

Negara-negara yang bergabung dalam APEC dan AFTA akan mendapatkan rnanfaat 

tarnbahan dari liberalisasi, tapi tanpa bergabung dengan WTO keuntungannya akan 

sedikit saja. Studi ini juga menunjukkan bahwa pengurangan distorsi domestik juga 

memberikan manfaat yang besar bagi negara yang menjalankan liberalisa.si, dimana 

terjadi kenaikan yang pesat pada volume perdagangan dunia. Model yang digunakan 

adalah CGE , namun pengelompokan negara yang tidak seimbang dimana negara­

negara Eropa dan negara lairmya hanya secara total, pada: hal volume perdagangan 

negam-negara ASEAN dengan negara negara Eropa, Amerika dan Australia cukup 

dominan, sehingga tidak menunjukkan basil yang sebenamya. 

Jadi basil penelitian tersebut membuldikan teori bahwa dengan adanya ASEAN 

FrA dalam perv.'Ujudan perdagangan bcbas telah membedkan dampak positif dan 

meningkatkan volume perdagangan di ASEAN, namun disisi lain terjadi perbedaan 

dalam luasnya cakupan liberalisasi, dimana menurut Tubagus dan Yose bahwa 

dampak perdagangan untuk lingkup ASEAN saja sangat kecil manfaatnya kecuali 

harus terlibat dalam kerjasama APEC memperoleh manfaat yang Iebih besar. 
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Penelitian yang dllakukan oleh Talamo (2007) untuk rneiihat aliran FDI dengan 

rnenggunaknn gravity model untuk melihat aliran dari barang dan capital secara 

international Model yang digunakan mewakili sejumiah aliran (barang dan faktor 

produksi) anta:ra dua negara yang berbanding lurus dengan ukuran suatu negara 

(populasi) dan berbanding terbalik dengan jarak geografi dari negara tersebut. 

Jrrvestasi asing yang digunakan perusahaan yang berarti tingginya biaya transportasi 

untuk produksi dalam negcri yang diekspor ke pasar luar negeri (FDI horizontal). 

Maka akan maldn besar bJaya transportasi untuk negara yang letaknya lebih jauh. 

Selain itu, tambahan capital pada negara asing secam Iangsung mempengaruhi 

integrasi produksi secara vertical (FDI vertical). Penelitian ini menggunakan gravity 

model untuk melihat detenninan darj aliran FDI berdasarkan faktor kclembaga.an. 

Mode[ ini diestimasi dalam logaritma dengan melihat elastisitas bilateral untuk 

variabel pendapatan (GDPi), ukuran negara (Population: PO Pi) dan jarak (D;j) dan 

variabel pendukung lainnya. Dengan persamaan gravity: fit FDIIJt = aq + )4 + p1 In 

(GDP;~ + Pz In (GDPJJ+ fJJ In (POP,~ + p, 111 (POPJJ + Ps /11 (Dij)+ p, Lmtc" + p7 

CTax + Pa0petmessj1 + p'i Shp]t + elft.. Sefain variabel gravity model. dimasukkan juga 

variabel openness (keterbukaan) untuk FDI dan tingkat proteksi dari pemegang 

saham serta menganaiisa apakah kebijakan pemerintah dapat disatukan dengan 

investasi multinasional. 

Sedangkan studi empiris yang dilakukan oleh Yum K. Kwan dan Larry D. Qiu 

(2003) mengenai blok perdagangan ASEAN+3, dengan menggunakan gravity mode-L 

Variabel independen adalah Foreign D;rect lnvestnrent (FDI), yang dipengaruhi oleh 

GDP, populasi, jarak antara negara, keterbukaan. dummy ASEAN dan Liberalisasi 

perdagangan blok ASEAN. Model lni diestlrrn•si dalam logaritma dengan meJihat 

eiastisitas inflow FDI dari negara jepa.ng terhadap negara-negara ASEAN+3, dengan 

persamaan gravity /11 FDI, ~ p, + /!1 l11 (GDPj) + p, 111 (DISTu+ [J, Itt (POPiJ + Yl 

OPEN,+ y2ASEAlV! + YJASEANi*OPEN/ + eq~. Dengan menggunakan data panel 

dari tahun 1989-1998. Studi ini menyimpulkan bahwa aliran FDI dari negara asal 

modal (home country) sangat re.'lponsif terbadap pengumngan dari hambatan 

pedagangan atau liberalisasi perdagangan lainnya, bahkan pada kenyataannya afiran 
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FDI lebih sensitif tcrbadap perubahan pada hambatan perdagangan yang dilakukan 

oJeh negara~negara ASEAN. sehingga dibandingkan dengan negara lain di dunia, 

negara-negarn anggota ASEAN akan menerima tambahan kenaikan 3 persen dari 

a I iran FDI negara Jepang per I persen kenaikan keterbukaan (Openness}, Dalam studi 

inl membuktikan bahwa kawasan perdagangan antara negara-negara ASEAN+3 

secara langsung meningkatkan perekonomian da!am aliran FDI dari negara Jepang 

secarn signifikan. 

Dalam studi tersebut diat.as menyimpulkan bahwa semakin luas kawasan Fr A 

maka arus perdagangan semakln tinggi, karena liberalisasi perdagangan semakin 

menghilangkan semua bentuk hambatan perdagangan baik tariff maupun non tarif. 

Sayangnya dalam stud! ini tidak memberikan gambaran dampak diversi dari PTA. 

Padahal Free Trade Area (FfA) kemungkirum akan menimbulkan kreasi yang saogat 

besar da!am bentuk kesejahteraan konsumen negara angg:ota integrasi akan 

berkurang, begitu pula produsen atau eksportir akan mengaiami pcnurunan 

kesejahteraan. Sehingga pemhentukan FT A memberikan e.ffek pad a peningkatan 

volume perdagangan, peningkatan produksi, peningkatan efisiens:i, peningkatan 

kesempatan kerja, peningkalan daya saing dan penurunan cost baik dilihat dari 

anali.sis kuantitatff, Computable General Equilibrium maupun dengan menggunakan 

Gravity modeL 

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis melakukan studi untuk meneliti aliran 

FDI dari Jepang ke ASEAN+2 (Indonesia, Malaysia, Slngapura, Thailand, Philipina, 

China dan Korea Selatan) pada kawasan perdagangan bebas ASEAN+3, dengan 

menggunakan gravity modeL Penelitian ini mengaplikasi kepada penelitian yang 

dilakukan oleb Yum K. Kwan dan Larry D. Qiu (2003). Penelitian tersebut dilakukan 

di China dengan rentang waktu antara tahun 1989 sampai dengan tahun 1998. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan rcntang waktu antara tahun 

1996 sampai dengan talmn 2006 dengan menggunakan metode data panel, Penelitian 

ini mcnggunakan variabel Jndependen aliran Foreign Direct Investment (FDI), yang 

dipengaruhi oleh GDP, populasi, jarak ekonomi aotara negara, keterbukaan, dummy 

ASEAN dan LiberaHsasi perdagangan blok A SEAN. Penelit!an ini diharapkan dapat 
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membuktikwl bahwa pembentukan kawasan perrlagangan bebas pada ASEAt'i+3 

dapat meningkatkan perekonomian di antara negara-negara anggotanya. 
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BABill 
METODE PENELITIAN 

Pada hab ini akan dirinci tentaog langkah-langkah dan metode yang digunakan 

dalam pelaksanaao penelitian. Secara garis besar Bah m ini tcrdiri dari enam sub­

bah, yaitu: spesifikasi model, data dan surnber data, definisi dan identifikasi variabel­

variabel penelitian, metode estimasi regresi panel data menggunakanfu:ed effect, dan 

metode analisis pra-estimasi serta tool dan software yang digunakan. 

3.1 Spesifil<asl Model 

Berdasarkan tinjauan litera.tur, model yang paling banyak diguna.kan untuk 

melihat darnpak perdagangan internasional adalah Gro:vity Model dengan berhagai 

variasi. Hukum Newton mengenai Gravity Model (H. Carey, 1860) sebe!unmya 

digunakan untuk ilmu sosial, setelah itu oleh sarjana sosial pada persamaan gravity 

dilakukan analisis empiris untuk perdagangan internationaL Tinbergen (1962), 

menggunakan bentuk sederhana dari gravity model untuk menganalisa perdagangan 

bilateral dengan menambahkao bubungan searab produk darf negaNHiegara tersebut 

(GDP) dan Hubungan terba!ik untuk jarak antar negara (distance). Setelah itu, 

Linneman (1966), memasukkan unsur populasi sebagai tambaban untuk ukuran suatu 

negarn, yang dikenal dengan augmemed gravity model. Sejak itu. persamaan gravity 

telah diterapkan untuk melihat aliran dari manusia atau kapital (baik secara langsung 

maupun tidak langsung). Menurut Gravity model untuk perdagangan international, 

jumlah perdagangan antara negara dijelaskan oleh ukuran ekonomi (GDP), populasi, 

keterbuban (openness), jarak geografi dan variabel pendukung lainnya 12
• 

Tinjauan literatur lainnya menunjukan bahwa Gravity model diturunkan dari 

model H-0( Ricardian dan Hecksher-Ohlin models) seperti Anderson (1979) 

mencoba untuk menggunakan persarnaan gravity untuk produk diferenslas, 

Bergstrand (1985) mengekspolarisasi teori determinan dart perdagangan bHateral 

dengan menggunakan persamaaan gravity, Helpman dan Krugman (1985) 

12 Menurut Deadorff {19B4), paper yang berda._o:ukan padll daso.r tcori. 
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menggunakan produk differensiasi untuk aplikasi empiris, Sedangkan (Matyas 

(1997,1998), Cheng and Wall (1999), dan Egger (2000)) sejalan dengan cvolusi 

perdagangan. menggunakan gravity model untuk pola intemasional dari allran PDL 

Dalam studi ini model yang digunakan dengan menggabungkan model yang dibangun 

oleh Clare!e dkk (2002), Sharma & Chua (2000), Talamo (2007) dan Yum K. Kam & 

Larry D. Qui (2003). Penelitian ini menggunakan model yang secara maternatis, 

dapat ditulis sebagai berikut: 

FDI, ~ f\ln(GDP,), ln(POP,.), ln(D!ST;J, OPI.lNi\A SEAN;,,AS EAN'OPEN;,, ... (3. 1) 

Dari bentuk umum persamaan matematika untuk fungsi FDI diatas, maka model 

atau persamaan ekonomel:ri yang digunakan adalah: 

1n(FD!,) ~ 1Jn + ~~ ln(GDP;J + iJ, ln(POP;.) + fu ln(DlST,.) + y, OPEN,+ y2 ASEAN,. 

+ Y:>ASEAN*OPENn + <!4! •• _. ····-··-· ........... ····--·- •.••..••• •••..•.•. (3.2) 

Dimana: 

Ph P2~ lh = Parameters masing-masing variabel yang akan diuji secara statistik 

dan ekonometrik 

Y1. "'/2, y:; = Parameters masing-mas!ng variabel yang akan diuji se<:ara statistik 

dan ekonometrik 

t = (1 ...... , T) mulai tahun 1990 sampai dengan 2006 

GDPJl 

POPi1 

DIST, 

= Negara Indonesia, Malaysia, Singapura, Philipina, Thailand, China, 

Korea 

= Variabel Imvard FDI ke negara i dari negara Jepang (dalam jutaan 

US$) pada tahun t 

"" Variabel GDP negara i pada tahun t 

= Varia bel Populasi negara i pada tahun t 

= Variabel Jarak ekonomi dari ibukota negarajepang ke ibukota negara i 

pad a tahun t yang merupakan proxy dari TransportaUon Cost 

= Variabel Keterbukaan perdagangan dari negara i pada tahun t 
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ASEk"lx = Variabel Dummy yang menangkap perbedaan antara negara-negara 

anggota bJok perdagangan ASEAN dan bukan biok perdagangan 

ASEAN dalam menarik aliran FDJ dengan mengambil nilai J (saru) 

jika negara i merupakan negara anggota ASEAN~5 dan nilai 0 (nol) 

untuk yang lainnya 

£it = Galat (pengaruh variabellain yang tidak masuk model) 

3.2 Jeois dan Sumber Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada!ah data sekunder yaitu data 

yang te1ah diolah atau dipublikasikan oleh pihak lain. Cara memperolehnya yaitu: 

L Dari dokumen publik dan catatan resmi termasuk arsip-arsip maupun dari 

Website. 

2. Media masa. Adapun jenis data sekunder Time Series dan Cross Section yang 

digabung menjadi data Panel. 

Data yang dibutuhkan dalam penelit!an ini adalah: 

l. Data OuJward fDI (Foreign Direct Investment) Jepang dengan negara mitra 

dagangnya yang diperoleh dari Japan Extemal Trade Organization (JETRO) dan 

data nilai ekspor dan impor masing-masing negara ASEAt'\J dalam satuan US 

Dollar yang diperoleh dari United Nations Commodity Trade Devision (UN 

COMfRADE), International Monetary Fund (Th.1F), Direction of Trade 

Sstafistics (DOTS) dan lntemalional Financial Statistic (IFS) rnulai tahun 1991 

sampai dengan tahun 2003 13
; 

2. Data GDP 8 nega.ra yang masuk dalarn penelitian ini dan data GDP ini dikonversi 

dalarn Dollar dengan n!lai pasar exchange rate (series ag) diperoleh dari I"MF dan 

IFS serta CD-ROM database dan bersumber dari World Development Index 

(Vr'DI) dari bank Dunia. Nilai GDP yang dipakai adalah nilai GDP riil masing­

masing negara yang diobservasi; 

n Wi!bsi{c; www.ifs t::tJm, WWlf'.utlcomttadr:,com, www tmfnrg, Wllllf'.Jf!ctntetrim_ASEAN.com. 
\HVW,(/Q/S.COni,W WWJC(I'C.f:O}p. 
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3. Data Jumlah penduduk 7 negara yang masuk daiam penelitian ini (populalion 

series) diperoleh dari IMF dan IFS serta CD~ROM database; 

4. Data Jarak (distance) antara negara Jepang dengan partner dagangnya (Jarak 

antara ibukota negara) dalam satuan Nautical Miles diperoleh dari US Naval 

Oceanographic Office dan dari situs http://www.indo.com/distance. 

3.3 Definisi Operasional variabel 

Dalam penelitian lnl yang digunakan sebagai variable tak bebas (dependent 

variabef) adalah Aliran FDI sedaogkan GOP, populasi, jarak antara negara, 

keterbukaan, dummy ASEAN dan dummy keterbukaan blok ASEAN digunakan 

sebagai variabel bebas (independent variabel). 

Berikut ini kerangka teoritis dari masing-masing variabel yang ditulis da!am 

studi/ penelitian ini: 

•:• Variabel FDiit menjelaskan arus modal intemasional dimana perusahaan dari 

negara Jepang mendirikan atau memperfuas perusahaannya di kawasan 

perdagangan ASEAN+2dengan melakukan investasi yang terintegrasi secara 

vertical, yaitu dengan menempatkan beberapa tahapan produksl di beberapa 

lokasi yang berbeda. Motivasi utarnanya adalah untuk mendapatkan keuntungan 

berupa biaya produksi yang rendah, memanfaatkan kebijaksanaan pajak loknl, 

juga untuk membuat "'rlntangan perdagangan" bagi perusahaan yang lain. Faktor 

yang menentukan tingkat a!iran modal negara Jepang ke negara tuan rumah (host 

country), antata lain: lklirn penanaman modal di negara tuan rumah (host 

country); Prospek perkembangan usaha d! negara tuan rumah (host coulllry); 

Tingkat perkembangan ekonomi di negara tuan rumah (host country); Stabilitas 

politik di negera tuan rumah (host cmmlry); Tcrsedianya prasarana dan sarana yg 

diperlukan oleh Negara Jepang~ Aliran modai cenderung mengalir kepada negara 

dengan tingkat pendapatan nasional perkapita yang tinggi; 'fersed1anya bahan 

baku, tenaga kelja yang refatif murah dan potensi pasar dalam negara tuan rumah 

(host country) tersebut. 
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Variabel y!mg menjelaskan gravity forces: 

•> Variabel GDPJ11ada lah indikator untuk mengukur ukumn pasar dari nega.rn tuan 

rumah (host country) serta laju pertumbuhannya. Hat ini dapat diukur dari laju 

pertumbuhan GDP per kapita (annual percent change or growth of GDP per 

capila). Negara asa! modal (home country) akan lebjb tertarik denga.n negara 

yang mempunyai target pasar lokal lebih tinggi. yang diindikasikan dari laju 

pertumbuhan GDP yang mencerminkan tingkat permintaan potensial, dan GOP 

riil perkapita digunakan untuk mengukumya sebagai indikator ukuran pasar 

(market size) sebagai potensi bagi produk-produk negara Jepang. Basil yang 

diharapkan adaiah semakin besar GDP maka pennintaan akan aset~aset domcstik 

menjadi lebih tinggL 

"!• Variabel DISTj1• adalah variabei yang mewakili hambatan aliran FDI dari negara 

Jepang dengan negara tuan rumah (host colffltry) Dimana biaya t:rnnsportasi 

sangat menentukan dalarn perdagangan, dimana semakin jauh jarak diantara 

negara yang berdagang, semakin tinggi biaya transportasinya sehingga 

invcstasinya menurun. Dengan meiihat jarak geografi antara mitra dagang dan 

hubungannya dengan perekonomian dunia (Benjamin A. Roberts, 2004)1 dengan 

menggunakan rumus: 

DIST. =DISTANCE<> LGDPitl 
rt 111 jGDPwt 

">> > ••••• > ••• "<> >" "" "<> <>•• <>»(3.4) 

Dimana: 

DIS Tit = Proxy transportation ~ost untuk negara i pada tahun t 

DISTANCE;rt = Jarak dafam nautical miles antara ibukota negara i dengan ibukota 

negarn Jepang pada tahun 1 

""'variabel GDP negara i pada tahun t 

= Variabel ODP dunia pad a tahun 1 
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Sehingga variabel jarak dapat rnenjelaskan investasi yang dilakukan jika biaya 

transportasi tebib rendah dan trade barrier tldak begitu besar. Hal ini akan lebih 

mempermudah negara atau perusahaan untuk melakukan ekspor karena biaya yang 

dikeluarkan tidak begitu hesar dan komoditi yang akan dickspor bisa lebib besar 

mengingat pembatasan perdagangan tidak begltu ketat. Investasi yang dilakukan 

adalah FDI secara Yertikal dengan menempatkan bebernpa tahapan produksl pada 

negara yang berbeda pada ASEAN+2, sehingga biaya produksi dan transportasi Jebih 

rendah. Namun jika biaya transportasi dan trade barrjer semaktn meningkat maka 

kebijakan untuk melakukan ekspor akan meruglkan. Sehingga menurunkan 

pcningkatan aliran FDI negara Jepang ke negara-negara ASEAN+2. 

Varia bel vang menielaskan fuktor pembanding: 

•:• Variabel POP, menjelaskan ukuran dari suatu negara Aliran FDI merupakan 

variabel dependent daiam persamaan gravity, dan dapat disimpulkan babwa 

negara dengan jumlah penduduk yang lebih besar mempunyai kcanekaragaman 

produksi dan lebih selfsufficient, sebingga menaikkan jumlah konsumsi dan 

tabungan domestik sehingga dapat meningkatkan potensi pasar domestik. Namun 

hila tidak diiringi dengan pendapatan pcrkapita yang tinggi maka tidak ada 

peningkatan jumlab konsumsi~ sehingga pengaruh jumlah penduduk terhadap 

peningkatan aliaran FDI rnasih dipengaruhi tingkat pendapatan perkapita negara 

tersebut 

Variabel xang rneniefaskan faktor s;konomi lainnva yang mempengamhi perdagangan 

atau FDI: 

•:• Variabcl OPEN;t menjelaskan tingkat keterbukaan perdagangan barang dan jasa 

negara i pada ta.hun t, maka proses alirao perdagangan {barang dan jasa) 

dimungkinkan untuk terjadi secara bebas sehingga mendorong masuknya arus 

investasi. Dapat dihitung dengan menggun.akan rumus: 

OPEN it = X it :!"!Mit 
GDP it 

(M) 
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Dimana: 

OPENn = Keterbukaan negara i pada tahun t 

X;t = Ekspor negara i pada tahun 1 

lM11 = Impor negara i pada tahun 1 

GDPit = GDP negara i pada tahun t 

~:• Variabel ASEANit merupakan variabel dummy yang menangkap perbedaan 

antara negara-ncgara anggota blok perdagangan ASEAN dan bukan blok 

perdagangan ASEAN dalam menarik atiran FDI dari negara Jepang pada kawasan 

perdagangan ASEAN+ 3 

•:• Vadabel OPENit·ASEAN;t menjeJaskan efek liberari.sasi perdagangan untuk 

tingkat keterbukaan diantara negara anggota ASEfu~+3 FTA untuk negara 

anggota ASEAN pada satu sisi dan negarn non anggota ASEAN pada sisi lain. 

(Yum K. Kwan dan Larry D. Qiu, 2003). Dimana semakin tinggi keterbukaan 

suatu negara menunjukkan semaldn besamya liberalisasi perdagangan negara, 

Liberalisasi dinilai mampu mendorong peningkatan jurnlah perdagangan. 

Peningkatan inovasi, dikombinasikan dengan pengurangan kendaia perdagangan, 

peningkatan perpindahan modal aotar negara semakin mendorong terjadinya 

peningkatan volume perdagangan (Anna: 2007), Peningkatan perdagangan 

tersebut pada akhimya akan meningkatkan investasi asing (FDI). 

3.4 Hipottsa Penelitian 

Berdasarkan pemilihan variabel independen dan variabel dependen, serta 

pendckatan teoritis yang difakukan terhadap Aliran FDI negara Jepang, maka 

hipotesis yang diajukan dalam peneiitian ini dapat ditarnpilkan pada tabel3.1 berikut: 

Tabel3.1 Hipotesa penelitian 

Variabel Tand,a Hipotcsa 
P't'llditian 

penjelas Koclisicn Penelitian 

Kcnaikan GOP pcrkapita duri negara tuan mmah Shfitma Md ShUll 
GO Ph + (ltosl country) akan berpengaruh sccara positif (2000); Y~m K. 

menaikkan "tunlah a!iran FDI neuara Jwang, karena Kwan dan L.amr D. 
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V~o~tiabel Tanda Hiptttua Penelifutn 
penjelas Kacflsieu Penelitian 
~ .. 

Negara asal modal (lt;;,e country} skM lebih tertarik Qiu {2003); Talamo 
' dengan negara yung mempunyai tll.f&CI. pasar lokal (2007); 

tebih linggi 

Ne,gMt dengan jumlah pcnduduk yang lebih besar Shacrna and Shua 
mempunyal keanekoragaman produksi dan Jcllih {2000); Yum K. 
selfsuffkteJtl, schingga mcnail;kanjumlab konsumsi Kw.m dan Lorry D. 
d<m tnbungan domcstik sehingga dapat Qiu (2003}~ Talamo 

POP,, +I- meningkalkan potcnsl pa.sar domcstik,Namun bila (2007) 
tidak rlilringi dcngan pendapai.M pcrkapita yang 
linggi rnaka tidnk ada peningkalan jumlah kon:rum~t. 
sehingga pengaruh jurnlah penduduk terho.dap a!irnn 
FDI masih dipengaruhi tingkat pendapatan perkapita 
negara tersebm. 

I Inveslasi yang dilakukan l«iillah FDI secara venik&l 
Shamm and Shua dcngan menempalkllfl bcOOrapa !ahapan produksl {2000); Yum K. pada negara yang betbeda pada ASEAN+ 2, schingga 

biaye produksl dan transportasi leblh rcndah, Namun 
Kwan dan Larry D, 

DISTil jibt biaya 1ransp011asi dan lrad!! barrier semakin 
Qiu (2003); Talamo 

- (2007) meningkat maka kcbijakan uncuk rnclakukan ekspm 
akan mcrugikan. Schingga mcnurunkan peningkatan 
ali ran FDI "'"""' Jepang ke negara-negam 
ASEAN+2. 

Mcnjcln.skan ttngkat keterbukaan perdagangun Yum K. Kwnn dan 

OPEN;, + barang dan jasa, maka proses aliran perdngangun Larty D. Qiu (2000}; 
(bruang dun jasa) dimungJdnl:an untuk terjadi secara Talamo (2007) 
be bas scltingga n;endurong masuknya arus investasi 

Menjclnskan perbedaan yang lerjadi an!ru;:~ negara· Shanna and Shua 

ASEAN;, +I- ncgara anggo!a blok perdagangan A SEAN dm (2000); Yum K. 
buknn blok perdagang:m ASEAN dalam mennrik Kwan dan Larry D. 
ali ran FDI dari nega.ra Jcpang Qiu (2003) 

Dimana scmakin tinggi kc!erbukW!n !iU310 negarn Yurn K Kwan dun 
menuojukkan semakin besamyu libernlisasi Larry D. Qiu {2003) 
perdagangan negara. Libcralisasl dinilai mampu 
mendorong pentngkatan jumlah pcrdagangan. 

OPEN;, 
+ Pcningkatan inovasi, dikombinasikan dcmga.n 

•ASEANn pengurangan ktrndllla pcrdagang:u1, peningkatan 
pczpindahan modal <Ultar ncgara semakin mcndorong. 
lerjadinya peningkatan volume pcrdagangan 

I 
(Peningka!nn pcrdagangan tcr:sebut pada akhirnya 
akan mcningkatkan invcstasl asing (l:Ol). 
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Sementara untuk menguji hipotesa mengenai da.rnpak kreasi atau dampak 

diversi dari pembentukan ASEAN+3 FTA dapat diuji dengan indikator variabel 

dummy yang meoggambarkan effek perdagangan pada ASEAN+3 yang terdiri dari 

efek kreasi dan efek diversi. Walaupun dummy ini tidak menggambarkan efek 

kesejahteraan secara langsung. seperti yang dldetinisikan oJeh Viner (1950), yang 

mengatakan bahwa dependent variabel mengukur arus ekspor dan impor secara 

bilateral dan bukan welfare secara langsung. 

Variabel ini menggambarkan perubahan pa.da aliran FDI (Foreign Direct 

Investment} karena perubahan tingkat keterbukaan diantara negara anggota 

ASEAN+3 untuk negara ASEAN pada satu sisi dan non anggota ASEAN pada sisi 

lain. Faktor krusial yang berkaitan dengan perubahan tingkat keterbukaan dengan 

welfare adalah tambahan efisiensi dan eftSiensi yang hilang secara bersamaan dengan 

perubahan ini. VariabeJ dummy OPEN*ASEAN yang mengambil nilai tingkat 

keterbukaan untuk masing~masing observasi apabila negara tersebut adalah anggota 

ASEA.'\1. Dummy ini menggamba.rkan tingkat Keterbukaan dari anggl)ta ASEAN 

sebagai hasil pembentukan kawasan perdagangan ASEAN+3.. Intrepretasi variabel 

dummy ini adalah tidak secara 1-a.ngsung mengg-ambarkan welfare. Irnpaknya 

tergantung dari efisiensi relatif anggota A SEAN dibanding dengan anggota bukan 

ASEAN. Jika kawasan perdagangan ASEAN+3 yang dibentuk meningkatkan aliran 

fDI ke negara anggota ASEAN, kemudian terjadi peningkatan perdagangan 

ASEAN+3 sehingga welfare meningkat dan oleh karena itu dapat diintrepretaslkan 

sebagaikreasiperdagangan. 

Menurut deflnlsi Vinerian tentang net trade creation adalah sebagai basil dar! 

peningkatan perdagangan ASEAN+3 sebagai k.reasi produsen domestik Daiam 

penelitian, OPEN*ASEAN akan diintrepretaslkan sebagai gross trade creation 

seperti yang diberikan olch Balassa (1967). Jika terjadi penurunan (-) pada tingkat 

keterbukaan negara anggota ASEAN, maka dapat diintrepretasikan sebagai diversi 

perdagangan. Sebaiiknya kalau terjadi peningkatan (+), maka diintrepretasikan 
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sebagai kteasi perdagangan. Jadl da1am model ini diasumsikan bahwa kreasi 

perdagangan menggambarkan peningkatan welfare dan diversi perdagangan 

mengambarkan penurunan welfare. 

3.5 Metoda Estlmasi 

Suatu hal yang menjadi priorjtas utama dalam melakukan pengestim.asian 

model adalah masalah ka:rakteristik data yang digunakan. Pada penelitian ini data 

yang dibutubkan adalah data antar waktu dan data antar provinsl sekaligus. Di dalam 

ekonometri proses penyatuan kedua macam data tersebut yaitu data antar wal1U (time 

series) dan data antar negara (cross section) disebut dengan data pooling atau pane! 

data atau longitudinal data. 

Digunakannya panel data dalam penelitian ini karena memlliki beberapa 

keuntungan. Keuntungan yang pertama adalah dapal menjaga kebiasan, dengan pane[ 

data k!ta dapat mengana!isis efek-efek ekonomi yang tidak dapat dibedakan hanya 

dengan menggunakan data time series ataupun cross section. sehingga data panel 

memungkinkan untuk mempelajari baik perubahan pada satu persamaan tunggal yang 

time series maupun perubahan yang terjadi pada satu persamaan cross section. 

Keuntungan yang kedua, adalah data panel akan menghasilkan derajat 

kebebasan (degree of freedom) tambahan kanona jumlah data atau observasi 

meningkat. Sehingga variasi koefisicn makin kecil (efisien) dan koefisien ni!ai makin 

stabil. Sedangkan keuntungan yang lain adalah dengan data paneJ dapat mengeliminir 

terjadinya kesa[ahan spesifikasi, karena data panel rnemasukkan semua informasi 

yang bcrkaitan dengan variabel cross section dan time series, sehingga dapat 

mengurangi masalah yang muncul jika ada variabel yang dihilangkan. 

3.6 Tools dan Software 

Penelitiao ini menggunaka:n sofuvare ENiews Versi 5.1 untuk mcngolah data 

yang dikumpulkan, sehingga meoghasilkan berbagai infonnasi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis berbagai masalah yang telah dirumuskan pada bab-bab 

scbelumnya.. 
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BABIV 
HASIL DA.'I PEMBAHASAN 

4.1 Basil Estimasi Regresi Menggunakan Gravity Model Panel 

Dalam model ini menggambarkan keterkaitan antara variabel FDI (Foreign 

Direct Investment) negara Jepang dengan variabel independent yang terdiri dari: 

Pendapatao Domestic Bruto (Gross Domestic Product). Populasi, Jarak ekonomi atau 

economiC of scale (Distance) sebagai proxy transportasi cost, dan Liberalisasi 

Perdagcmgan. Semua persamaan menggunakan data panel yang terdiri dari 1 data 

cros8 secUo11 dan 16 tahun (1990-2006} data lime series untuk persamaan a !iran FDI 

(Foreign DirecJ Investment) antara negara Jepang dengan negara tuan rumah (hosT 

country) yaitu negara anggota ASEAN (Jndonesia, Malaysia, Thailand. Singapura 

dan Philipina), ncgara Korea Selatan dan negara China. Sernua persamaan tersebut 

menggunakan estimasi regresi paner data yang menggunakan teknikfu:ed effect untuk 

memperoleh koefisien parameter masing~masing persamaan. 

4.2 Uji Spesifikasi MOOel 

Uji spesiflkasi da[am panet data dilakukan untuk menentukan spesifika.si 

model sebaiknya menggunakan pooled least square, fv:ed effect atau random effect. 

Ada beberapa cara untuk mengujinya yaltu uji FIChow, uji LM dan uji Hausman dan 

menggunakan metode GLS (GeneraliZed Least Square). 

4.2.1 Pemilihan Model Data Panel 

Dalam analisis data panel terdapat tiga pilihan model estimasi yang dapat 

dilakukan yaitu: common ejfect,fi;-;:ed effect dan random effect. Untuk memilih salah 

satu model estimasi yang dianggap paling tepat dari tiga jenis model data panel maka 

dilakukan serangkaian pengujian yaitu uji F/Chow~ uji Hausman dan uji LM 

(Lagrange Multiplier). Uji Chow dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

efuk individu dalam model yaitu dengan membandingkan nilai R1 dari model 

Pooled Least Square(PLS)den gan model fixed effect (FEM). Uji Lagrange 

multiplier (IJvi) untuk memilih menggunakan struktur hetero.skedastik atau 

homoskedastik, atau untuk memilih antara common effect vs ran dom effect. 

Sedangkan uji Hausmann untuk menentukan pilihan model estimasi antara fixed 
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effect vs random effect. 

Dalam rnelakukan uji F, syarnt yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 

F~stat>F-tabel ~ terdapat efek individu dalam model/cross section 

berpengaruh (Fixed Effect or Random Effect) 

~ Tidak ada efek individu I cross section tidak berpengaruh 

Dari ha.'lil pengujian untuk persamaan FDI didapatkan bahwa model Pooled Least 

Square (PLS) tidak tepat digunakan karena berdasarkan basil uji Chow, Uji F dan 

Likelih<lod Ratio di peroleh nilai Fhiwnc lebih besar dari Ft~~b¢! sehingga menolak H0, 

yang hasilnya seperti disajikan daJarn Tabel4.1 berikut: 

Tabel4.1 Hasil Uji F test model 
-· ·------- ···-

F../ Fw.tJChlSquart T.ohlt Hasil Ke.simpulan 
ChiSquare T .. 1 

2.7044 ~ F srat > F 
unF table I to Ditolok Fi:(e-d effect -

(a=().05) o""O.IO U12 ' 
a=OAH 2.96 Fstat>f 

UJJ CHOW 10.5287 II'"" 0.05 2.17 table 
Ho Dilolak 

J1l:ted effect 

• 0.10 1.82 (a=O,OI) 
·--

UJI ~15,8119 F sta! :> F 
LIKELU!OOD 26.064/{}g 14.4494 table 

HoDi!olak 
I<'ixed effect 

RATIO 12.5916 (u=O.Ol) 

. . Sumber. Ho:uf per!utungDn sesum nmms . 

Ka.rena model memiliki efek individu artinya mastng-masing individu 

(negara) memlliki intersep dan slope yang tidak sama maka metoda Pooled Least 

Square tidak tepat digunakan, 

Sehclum melakukan estimasi, untuk memilih Fixed Effect Model (FEM) atau 

Random Effect Model (REM) maka digunakan metode rule of thumb yang dibuat oleh 

Judge et.al dalam bukunya '"Jntroduction to the Theory and Practice of 

Econometrics" (Gujarati 2003, hal650-65 J) yang menenmgkan bahwa: 

l. Bifa T besar sedangkan N kecil maka hasll Fixed Effect dan Random Effect tidak 

jauh berbeda. Da!am hal ini pilihan umumnya akan didasarkan pada kemudahan 

penghitungan, yaitu Fixed Effoct. 
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2. Bila N besar dan T kecil, maka basil estimasi kedua pendekatan dapat berbeda 

secara signlflkan, Apahila diyakini babwa N yang dipilih dalam penelitian 

diambil secara acak, maka Random Effect harus digunakan. Sebaliknya apabi!a 

diyakini bahwa N yang dipilih dalam penelitian tidak diarnbil secara acak, maka 

Fixed Effect harus digunakan. 

Kondisi pada penelitian ini adalah jumlah T lebih hesar yaitu 16 tahun, maka 

kasus lni sesuai syarat pertama dim ana periode FEM atau fixed effect mode{ lebJh 

sesuai untuk penelttian ini. 

Selain cara diatas, untuk memiiih Fixed Effect Model (FEM) atau Random 

Effect Model (REM) maka dapat dilakukan uji Hausman, dengan syarat yang harus 

dipenuhi adalah sebagai berikut: 

Chi-stat > Chi·tabel ~ Fixed J:..Jfecl (efek individual berkorelasi dengan 

Chi·stat < Cbi-tabel 

varia bel bebas) 

4 Random effect (tidak terdapat hubungan antara efek 

individu dengan variabel bebas) 

Uji Hausman diJakukan untuk menentukan pernilihan model data panel yang 

lebih tepat antaraflxed effect vs random effect. Bita dibandingkan dengan nilai kritis 

Chi~sq Stalistic dengan degree of freedom 6 dan tingkat kesalahan a:= 1% 

_r(6;0,01F 16.8119> menunjukkan bahwa Chi-sq hitung lebih besar dari Chi-sq 

tabel sehingga secara statistik signiflkan maka hipotesis nol ditotak bahwa estimasi 

data panel dilakukan dengan random effect. 

Tabel4.l Ha..~;il uji Hausman 

Fungs:i Chi Square Chi SquW'e p Value Resutt Metlwd<> for 6.df Tabela" lo/~(0.01) 
Chi Hitung > t.1li 

Fixed Effect 
FDI 26.064768 !6.8!I9 9.27£-.t 1 Table or P value 

significant 
Methode 

Sumber. lftml Esnmas; (Evwws 5, I). 

4.2.2 llastl Uji Asumsi Klasik 

Untuk melfhat ada tidaknya masalah multikolinearitas digunakan correlation 

matriks dengan meJihat apakah ada koefisien koretasi antara dua regressor/ variabel 
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bebas dengan nilai lebih besar dari 0.8. Hasil uji multikolinearitas seperti terlihat pad a 

tabel4.3 di bawah ini: 

Tabel. 4.3 Hasil uji Multikolinearitas 

GDP POP DIST OPEN ASEAN ASEAN•OPEN 

GDP 1.000000 -0.722921 0.881550 -0.874616 0.232216 -0.493237 

POP -0.722921 1.000000 -0.350841 0.680518 -0.480605 0.064881 

DIST 0.881550 -0.350841 1.000000 -0.759437 0.174097 -0.600277 

OPEN -0.874616 0.680518 -0.759437 1.000000 -0.358667 0.418781 

A SEAN 0.232216 -0.480605 0.174097 -0.358667 1.000000 0.374618 

ASEAN•OPEN -0.493237 0.064881 -0.600277 0.418781 0.374618 1.000000 

Dalam model ini sudah tidak terjadi multikolineritas. Hal ini dibuktikan 

oleh basil korelasi parsial antara variabel bebas dimana tidak satupun memberikan 

nilai koefisien korelasi yang tinggi (diatas 0,8 sebagai rule of thumbs). Namun basil 

estimasi juga menunjukkan bahwa dalam model tidak mengandung masalah 

otokorelasi. Walaupun demikian menurut Nachrowi dan Usman (2006), pada model 

fixed effect masalah otokorelasi dapat diabaikan karena tidak membutuhkan asumsi 

terbebasnya model dari serial korelasi. 

Untuk melihat ada tidaknya masalah heteroskedastis dilakukan uji LM test, 

dengan syarat sebagai berikut: 

Chi~stat > Chi~tabel atau prob 
~ Menolak Ho (Heteroskedastis) 

Chi~stat <a. I%, 5%, 10% 

Chi-stat < Chi-tabel atau prob ~ Menerima H0 (Homoskedastis) 
Chi~stat> a 1%, 5%, 10% 

Dari uji heteroskedastis dengan menggunakan LM test, menunjukkan tidak 

ada masalah heteroskedastis dalam model regresi, seperti tampak pada tabel 4.3 

berikut: 

Tabel4.4 Basil Uji LM 

LM test for hetero versus 
homo 

chi~sqr(6) = 

p-value = 
Sumber: HI!Sil cstimasi (Eviews 5.1) 

58.45433 

9.27E-11 
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4.2.3 Hasil regresi 

Software yang digunakan dalam mengestimasi parameter untuk semua 

persamaan adalah menggunakan E~Views 5.1, yang menyediakan pengolahan data 

panel (pool data). Sesuai basil estimasi teknlk fixed effect sehingga dapat 

menggambarkan pengaruh masing-masing variahel independen terhadap aliran FDl 

(Foreign Direcllnveslment) dari negara Jepa.ng ke negara tuan rumah (host co1mtry) 

di ASEAN+2. 

Dilihat dari tingkat signifikansi setiap variabei penje!as terhadap variabel yang 

dijelaskan, estimasi dengan model fixed effect nampaknya banyak memberikan basil 

yang memberi arti secara statistik, yakni variabel penjelas secara signiJikan 

mempcngaruhi variabel yang dijclaskan. 

Hasii estimasi model persamaan FDl secara umum telah diperoleh nllai 

koefisien masing-masing variabel independen; GDP negara tuan rumah (host country) 

(GDP1J, PopulasJ negara tuan rumah (host country) (P0Pi1), Keterbukaan negara tuan 

rurnah (host country) (OPENit)~ variabel dummy ASEAN (ASEANH), Liberalisasi 

perdagangan nega.ra tuan rumah (host cotmtry) (ASEAN,t*OPENrt), variabe[ jarak 

sebagaf proxy transportation cost (DISTi1), Nilai koefislen masing~masing variabel 

selengkapnya dapat dilihat pada Jampiran dan secara ringkas dapat ditampilkan pada 

tabel4.5 berikut: 

Tabel 4.:5 Hasil Re!!resi Data Panel 

VARIABEL KOEFJSIEN T..sTATISTIK PROB: .. -1"" SIGN. HASIL 

c 3.995045 0.694830 0.4887 Tidak Sign. McncrimnH" ..... 
LOG(GDP?) 2.067031 2.511749 O.OJJ5 5% Menolak llo 

LOG(POP?) -2.176523 ~3.914439 0.0002 1% Menolak Ilu 

LOG(DIST?) -2.0(}3756 -L9&2054 0.0501 10% Menolak Hu 

OPEN? 0.0143&2. L374898 0.1721 i'idak Sign. McncrimaHo 

A SEAN? -0.332517 ·L93131l 0.0561 lQ% lvtenolak Ho 
OPEN?* A SEAN? 0,013816 2.392290 0.0185 5% Mcnolak Ho 
R~squared 0.530428 Mean dependent var 7.110749 
Adjusted R~squarcd 0.47?269 S.D. dcpcndcnl Wlf 1.709430 
Durbin-Watson slat 1.059077 .. . . •••••• Vanabcl dependen dan model adalaJ1 log(FDI) {Ahrnn FDI). , ,• • mcnunJukan model stgmfikan 

pada lingkat signHikan 1%, 5%, dan I 0%. 
Sumber: Hasi! eslimasi (Evicws 5.1) 
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Dari hasil determinasi hasil pengolahan, koefisien determinasJ (R2
) sebesar 

0.530428, menunjukatl kemampuan variabei-vatiabel bebasnya menjeias:kan 

perubahan variabel tak bebasnya sebesar 53,04%, dan sisanya dijeiaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dirnasukkan dalam model, sedangkan adjusted R~ 

squared-nya adalah 0,477269. 

4.2.3.1 Analisis. Efek lndividu 

Pada dasarnya fixed effects (cross) menunjukan seberapa besar perbedaan 

antara individu satu dengan individu lainnya. semen1ara nilai intersep rnenunjukan 

nilai yang dimiliki oleh masing-masing individu karena adanya efek individu yang 

berbeda pada masing-masing negara tuan rumah (host country}, 

Model fixed effect memungkinkan adanya analisis etek individu dari a!iran 

FDl sctiap negara tuan rumah (host country) dari negara Jepang. Efck individu 

merupakan cerminan dari variabel yang tidak terobservasij maka untuk 

menganalisanya ( dalam kerangka fixed effect) adalah dcngan menjclaskan variabel 

yang tidak dimasukan dalam modeJ tetapi masih memiliki korelasi dengan variabel­

variabel bebas da!am modeL 1 

Efek individu yang dlhasilkan oieh fixed effect merupakan gambaran 

hetcrogeneitas setiap negara tuan rumah (hast country), Heterogeneitas antar negara 

tuan rumah (host country) yang dillasilkan mencerminkan adanya faktor· 

faktor/variabellain ydng dirniliki o!eh suatu negara tuan rumah (host country) tetapi 

tidak dlmHiki oleh negara tuan rumah (host country) lainnya. Dengan kata lain :negara 

tuan rumah (host country) tersebut memi!ikl karakteristik maslng-masing yang 

tercermln dalam varJabel lain ( diluar variabel bcbas da\am model). Apabila 

diasumsikan variabel bebas tidak berubah maka determinan dari Aliran FDI negara 

Jepang pada ASEAN+2 hanya akan tergantung dari efek individu. 

Dengru1 demikian model fi:t:ed effects {crossj mampu menjelaskan adanya 

perbedaan perilaku aotara negara-negara tuan rumah (host country) ASEAN+2. 

1 Wooldridge {2002} for prnclical J)'Jrposc this t~inolugy mdlns thal. c IS allowed to be Ci.liTt:lated 
wlrh 1dt dimnnn cl uclnloh individual cl'!;:cl dan xit OOalah "arinbcl indcpt.:ndern t,hal252) 
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Untuk lebib jelasnya hubungan antara fixed effect (cross) dan nilai intersep dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 

Nilai fixed effect (cross) yang paling kecil dlmiliki olch Singapura dengan 

demikian Singapura merupakan negara tuan rumah (host country) dengan intersep 

terkccil. Artinyajixed effect (cross) mencerminkan perbedaan Singapura terhadap 6 

negara tuan rumah (host country), dimana interscp yang dimil!ki oleh Singapura 

ada lab -10.71046. Nilai intersep tersebut merupakan efek indivJdu yang dimiliki oleh 

Singapura. Apabila diasumsikan variabel bebas tidak berubah maka detenninan dari 

Aliran FDI negara Jepang pada kenmgka ASEAN+3 FI'A ke negara Singapura hanya 

akan tergantung dari efek Jndividu (intersep negara tuan rumah (host country) 

Singapura) yaitu sebesar -1 0. 71046. 

Tabel4.6N ilai intersep setiap individu 

Host Country Jntusep 

INOONESJA*·C 6.:500124 

._KOREA·-C ·4.0382()2 
_MALAYSIA-~C wJ.885595 
SINGAPUR-C ~Hl.71046 

_THAILA."''D··C 0.42437 

CINA-C 11.96698 -
FlLlPINA-C ·0.25722 

China memiliki fixed effect (cross) paling besar, dengan demikian China 

memiliki intersep terbesar. nilai intersep yang diperoleh China adaJah 1 I .96698. 

ApabiJa diasumsikan variabel bebas tidak berubah maka determinan dari Aliran FDI 

negara Jepaog pada kerangka ASEAN+3 FfA ke negara China hanya akan 

rergantung dari efek individu (intersep negara tuan rumah (host cmmtry) China) yaitu 

sebesar 11.96698. 

Negara tuan rumah (host country) ASEAN+2 yang menerima aliran FDI 

terkecil dari negara Jepang adaiah negara Singapura sedangkan negara yang 

menerima FDf terbesar adalah negara China. China relatif Jeblh baik dafam 

rnempcngaruhi aliran FDI negara Jepang (ceteris paribus. variabel beba.s = 0} 

dibandingkan dengan negara tuan romah (host country} lain dalam hal tingkat 
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keterbukaan perdagangan (trade Openness), tersedianya bahan baku, tenaga kerja 

yang relatif murah tetapi dengan tingkat produktivitas yang tinggi serta potensi pasar, 

sehingga mampu rneningkatkan proses aliran perdagangan (barang dan jasa) secara 

bebas. baik yang masuk (impor) maupun yang keluar (ekspor). karena semakin besar 

aliran FDJ yang masuk ke negara tersebut 

4.2.3.2 Analisis Hubtlllgan Nilai GDP perKapita Terba:dap Aliran FDl Qegara 

Asal Modal (IIome Cotmtry) 

Dalam model Iog, koeflsien parameter yang dihasi!kan merupakan nilai 

elastlsitas, Dari basil estimasi dengan menggunakan fixed effect. pengaruh GOP 

(Gross Dnm€$lic Product) negara tuan rumah (host country) sesuai dengan hipotesa 

yaitu berniJai lebih besar dari nol (O)pad a tingkat kepercayaan 95% (sesuai dengan 

penelitian Sharma and Shua (2000); Yum K. Kwan dan Larry D. Qiu (2003); Talamo 

(2007)). Dan diinterpretasikan peningkatan GOP perkapita nega111 tuan ruma.h (host 

country)] %ceteris paribus variabellairmya akan meningkatkan Aliran FDf negara 

Jepang sebesar 2,067% yang secara signifikan berpengaruh pada tingkat kepercayaan 

95%. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shakirani, Zairy, dan Rizaudin 

(2002), sa!ah satu faktor yang mempengaruhi masuknya Foreign Direct Investment 

(FDJ) ke suatu negara adalah tingkat pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Dalam 

penelitiannya perlumbuhan ekonomi mempunyai hubungan yang positif dengan 

Foreign Direct Investment (FDT). Artinya semakin balk tlngkat pertumbuhan 

ekonomi suatu negara maka semakin baik (tinggi) pada aJiran Foreign Direct 

Investment {FDI) ke negara tersebut 

Salah satu tujuan Foreign Direct Investment (FDI), yaitu mendapatkan 

sumber-sumber pasar yang baru, art!nya para investor akan memilih lokasi Foreign 

Direct Investmenl (FDI) yang memiliki daya beli yang cukup untuk produk yang akan 

dih.asilkan o!eh perusahaan investor tersebut. Karena tidak mungkln suatu negara 

yang mempunyai perturnbuhan ekonomi yang lambat atau tertinggal mempunyai daya 

beli yang cukup dan mempunyai market yang menjanjikan. Maka secara umum para 
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investor sela[u menghubungkan pemilihan lokasi Foreign Direct Investment (FDI) 

dengan pertumbuhan ekonomi negaraldaerah tujuan 

Oleh karena itu, hubungan antara FDI dan GOP adalah pasitif. Hal 

tersebut didasarka.n oleh pertimbangan perekonomian yang bertumbuh dtharapkan 

dapat memberikan pendapatan yang tinggi di masa depan sehingga tingkat 

pengembalian (return) meningkat dengnn resik:o yang lebib rendah (Are7l<y etal : 

2005}. 

Hasil temuan menunjukan bahwa GOP perkapita merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan investasi langsung asing yang 

masuk pada ASEAN+3. Semakin tinggi GOP perkapita negara maka semakin besar 

tingkat konsumsi dan tingkat tabungan negara tersebut, hal ini menyebabkan target 

pasar lokal lebih tinggi. Sehingga mendorong negara Jepang untuk meningkatkan 

aliran FDinya dengan mendirikan perusahaan~perusahaan untuk menghasilkan 

produk untuk pasar domestik dan berorentasi ekspor, sehingga semakin 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta menambah devisa:. 

4.2.3.3 Analisis Hubungan Nilai Popnlasi Terhadap Aliran FDI negara Asal 

Modal (Home Country) 

Dalam model log, koeflSien parameter yang dihasi!kan rnerupakan nilai 

elastisitas. Oari hasil estimasi deng:an menggunakanfixed effect, pengaruh populasi 

negara tuan rumah (host country) pada tingkat kepercayaan 99% (sesuai dengan 

penelitian Sharma and Shua (2000); Yum K Kwan dan Larry D. Qiu (2003); Talamo 

(2007)). Dan diinterpretasikan peningkatan populasi negara tuan rumah {host 

cozmtry) l% ceteris paribus variabel lainnya akan menurunkan Aliran FDI negara 

asa1 modal (home country) sebesar 2,176% yang secara signifikan berpengaruh pad a 

tiogkat kepercayaan 99%, 

Besamya jumlah penduduk baik negara-negara ASEAN+3 berpengaruh pada 

fluktasi perdagangan di ASEAN. Dari hasil studi ini menunjukkan pengaruh jumlah 

penduduk negara-negara ASEAN+3 menurunkan perdag:angan ASEA-~+3. Studi ini 

memhuktikan teori bahwa semakln meningkatnya pertumbuhan penduduk. tcntu saja 
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akan rnenycbabkan peningkatan keanekaragaman produksi dan .self-sufficient 

sehingga menaikkan jumlah konsumsi dan tabungan domestik sehingga dapat 

menlngkatkan potensi pasar domestik. Namun bHa tidak diiringi dengan pendapatan 

perkapita yang linggi maka tidak ada peningkatan jumlah konsumsi, sehingga 

pengaruh jumlah penduduk terhadap peningkatan aliarn FDI masih dipengaruhi 

tingkat pendapatan perkapita negara tersebut. 

Walaupun jumfah penduduk di ASEAN+3 termasuk tinggl, namun pendapatan 

perkapita penduduk Negara ASEAN rerutama pada negara Indonesia, Philiplna, 

Thailand dan Malaysia masili rendah, hal ini disebabkan karena adanya krisis. Juga 

dimana mutu tenaga kerja yang masih sanga.t rendah dan penguasaan teknologi yang 

masih rendah, hal ini menyebabkan makin besamya variasi keadaan ekonomi yang 

mencerminkan daya saing negara~negara tersebut sehingga menurunkan aliran FDI 

negara Jepang. 

Hasil penelitlan ini juga didukung oleh NicoHeti, dkk (2003) yang melibat 

bahwa pertambahan jumlah penduduk temyata menurunkan aliran FDI karena 

semakin bervariasinya keadaan ekonomi maka menurunkan daya saing negara 

tersebut sehingga menurunkan aliran FDI 

4.2.3.4 Analisis Hubungao Nilai Keterbuknan Perdagangan (Trade Openuess) 

Terhadap Aliran FDI negara Asal Modal (Home Country) 

Pengaruh Keterbukaan perdagangan (trade openness) negara tuan rumah 

{host country) secara statistik tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 90%. 

Keterbukaan perdagangan (trade opemres.r;) berkaitan erat dengan hambatan 

perdagangan. Menurut Caves dan Dunning (1993) FDI akan cenderung memilih 

Jokasi produksi produksi yang memiliki keunggulan, baik dalam hal biaya produksi 

yang rendah dan juga biaya ttansportasi yang rendah. Oleh karena itu semakin 

terbukanya perdagangan suatu negam maka akan semakin banyak a!iran FDI yang 

masuk ke negara tersehut. Oleh karena i.ru antara FDI dan keterbukaan perdagangan 

(openness) memiliki hubungan yang positif. 
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Keterbukaan sistem perekonomian negara tuan rumah (host country) yang 

mengakibatkan keterbuka.an pula pada tingkat pasar dalam negeri terhadap produk 

barang dan jasa dari luar negeri. Dengan keterbukaan tersebut maka proses aliran 

perdagangan (barang dan jasa) dimungkinkan untuk terjadi se<:ara bebas. baik yang 

masuk (impor) maupun yang keluar (ekspor). 

Narnun dengan adanya kawasnn perdagangan bebas ASEAN+3. tingkat 

keterbukaan negara-negara ASEAN+3 antara sesama a.nggota ASEAN+3 sifatnya 

akan setara, hal ini disebabkan oleh hilangnya hambatan perdagangan, yang berupa 

tarif maupun non tarlf. Dengart demikian tingkat keterbukaan perdagangan negara 

ASEAN+3 secara signiflkan tidak mempengaruhi peningkatan aliran FDI dari negara 

Jepang. 

4.2.3.5 Analisis Hubungan NUai ,Jarak Ekonomi Terhadap Alinm FDl negara 

Asal Modal (Home Cottltlry) 

Dalam model log. koefisien parameter yang dihasilkan merupakan nilai 

elastisitas. Dari hasi! estima.si dengan menggunakan fixed effecl, pengaruh Jarak 

ekonomi negara tuan rumah (host country) sebagai proxy dari transportasi cost sesuai 

dengan hipotesa yaitu bernilai lebih kecil dari nol (0) pada tingkat kepercayaan 90% 

(sesuai dengan penelitian Sharma and Shua (2000}; Yum K. Kwan dan Larry D. Qiu 

(2003); Talamo (2007)). Dan diinterpretasikan peningkatan Jarak ekonomi negara 

tuan rumah (host country) sebagai proxy dari franspcrtasi cost 1% celeris paribus 

vadabe.l la!nnya akan menurunkan Aliran FDI negara asaJ modal (home country) 

sebesar 2,004% yang secara signifikan berpengaruh pada tingkat kepercayaan 90%. 

Biaya transportasi sangat menentukan dalam perdagangan, dimana semakln 

jauh jarak diantara negara yang berdagang, semakin tinggi biaya transportasinya 

sehingga investasinya mcnurun, Studi ini membuktikatl teori tersebut, yang 

menunjukan pcngaruh yang signifikan dari variabeljarak ekonomi (distance) sebagai 

proxy transportasi cos/. lnvestasi yang dilakukan adalah FDI secara vertikal dengao 

menempatkan bebcrapa tahapan produksi pada negara yang berbeda pada ASEAN+3. 

sehingga biaya produksi dan transportasi lebih rendah. Namun jika biaya transportasi 
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dan trade barrier semakin meningkat maka kebijakan untuk melakukan ekspor akan 

merugikan. Sehingga menurunkan peningkata.n aliran FDI negara Jepang kc negara~ 

negara A SEAN+ 3. 

4.2.3.6 Analisis Hubungan Variabel dummy ASEAN Terhadap Aliran FDI 

negara Asal Modal (Home Country) 

Hasil regresi variabel pembeda intersep dengan teknik variabel dummy 

(ASEAN) menunjukkan basil signifikan pada 6: >=10%. Adapun perbedaan persamaan 

regresi dari aliran FDI negara Jepang terletak pada intersep dimana intersep untuk 

negara anggota ASEAN sebesar -0,013876 dan Jntersep Iiegara non anggota A SEAN 

sebesar 0,013816. Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa negara anggota ASEAN 

memberikan kontribusi yang signiflkan terhadap perilaku variabel-variabel yang di 

estimasi dalam modeL Artinya ada perbedaan pengaruh variabei independen terhadap 

aliran FDI dari negara Jepang antara negara Anggota ASEAN dan negara non­

anggota ASEAN. 

Sedangkan llasil regresi variabel pembeda slope dengan teknik variabct 

variabcl dummy (ASEAN) juga menunjukkan basil signlfikan pada it =5%, Dengan 

demikian dapat dlslmpulkan bahwa ada perbedaan intersep dan slope antar negara 

negara Anggota ASEAN dan negara non~anggota ASEAN yang secara s1gnifikan 

mempengaruhi besamya aliran FDl dari negara Jepang. 

Hal ini dapat disebabkan karena negara non anggota ASEAN yaitu negara 

China dan Korea Selatan mempunyai daya tarik yang tinggi dibandingkan dengan 

negara ASEAN. Dimana negara Korea Selatan rnerupakan negara kaya di Asia Timur 

yang mempunyai daya tarik investasi yang tinggi. Sedang,kan negara China 

diproyeksikan akan memperoleh manfaat ekonomi yang tinggi disebabkan oleh daya 

saingnya yang kuat dalam produk-produk industri padat karya. Daya saing yang kuat 

dimungkinkan karena relatif murahnya tenaga burub, tetapi produkti'r·itas yang 

relative tinggi, disamping industry-industri manufaktur di China beroperasi dalam 

lingkungan low cost economy dan sistem perhitungan harga pokok produksi yang 

unJk 
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4.2.3.7 Analisis Hubungan Libcralisasi Perdagangao ASEAN Terhadap Aliran 

FDI negara Asal Modal (Home Coutttry) 

Semakin tinggi keterbukaan suatu negara menunjukkan semakin besarnya 

liberalisasi perdagangan negara. Libera1isasi dinilai mampu mendorong peningkatan 

jumlah perdagangan. Peningkatan inovas~ dikombinasikan dengan pengurangan 

kendala perdagangan, peningkatan perpindahan modal antar negara semakin 

mendorong terjadinya peningkatan VQ!ume perdagangan {Anna : 2007). Peningkatan 

perdagangan tersebut pada akhimya akan meningkatkan investasi asing (FDI). 

Pengaruh liberalisasi perdagangan ASEAN negara tuan rumah (hQst 

country) sesuai dengan hiporesa yaitu hemilai [ebih besar darl noi (0) pada tingkat 

kepercayaan 95% (sesuai dengan peneiitian Yum K. Kwan dan Larry D. Qlu (2003);). 

Dan diinterpretasikan peningkata.n liberarisasi pcrdagangan negara tuan rumah (host 

country) I %ceteris paribus variabel fainnya akan mcningkatkan Aliran FDJ negara 

asal modal (home country) sebcsar 0,013816% yang secara signifikan berpengaruh 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

Karena liberalisasi perdagangan antara negara ASEAN+3 bertujuan untuk 

meningkatkan kerjasama diantara negara anggota ASEAN+3 untuk rneningkatkan 

efisiensi dan tingkat daya saing, mendiversifikasi kapasitas produksi baik didalam 

maupun keluar kawasanl maka akscs pasar menjadi lebih luas schingga 

memungkinkan memperoleh efisiensi karena liberalisasi perdagangan cenderung 

menciptakan pusat-pusat produksi baru yang menjadi lokasi berbagai kegiatan 

induslri yang saling terkait dan menunjang sehingga biaya produksi dapat diturunkan 

dan dapat meningkatkan arus perdagangan dan arus investasi 

Dari basil pembahasan diatas, temyata pembentukan kawasan perdagangan 

ASEAN+3 FTA secara signifikan mempengaruhi peningkatan aliran FDI dari negara 

Jepang ke negaraknegara tuan rumah (host country) sehingga terjadi penlngkatan 

perekonomian dan perdagangan pada ASEAN+3 terutama pada negara non anggota 

ASEAN. 
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4.2.4 Analisis Dampak kreasi dan Dampak Diversi Free Trade Area ASEAN+3 

Mengacu pada hasil estimasi dengan Gravity Model, dapat ditentukan efek 

pembentukan kawasa.n perdagangan ASEAN+3 terhadap welfare masyarakat, 

walaupun daJam model ini tidak secara langsung mengambarkan welfare masyarakat, 

tetapi melalui penafsiran efisiensi produksi, dlmana apabila terjadi pen[ngkatan 

perdagangan diasumsikan telah terjadi efisiensi produksi sehingga konsumen 

menikmati harga barangyang relatifrendah dan jumiah konsumsinya rneningkat. 

Selain itu penurunan hambatan perdagangan bahkan penghi1angan hambatan 

perdagangan akan menurunkan biaya sehingga harga lebih rendah. Untuk 

menentukan dampak kreasi atau dampak diversi pembentukan kawasan perdagangan 

ASEAN+3 tergantung pada koefisien variabe1: OPEN dan variabet OPEN*ASEAN. 

Peningkatan atau penurunan aliran FDI dad negara asa.I modai (home 

country) ke negara tuan rumah (host cmmtry) tergantung pada besarnya nilai 

koefisien variabel OPEN sebagai proxy d.ari pengaruh keterhukaan perdagangan 

antara negara anggota ASEAN+3. Walaupun sebenamya Openness Juga masih belum 

bi.c;a mewakiH perekonomian sua.tu negara yang dikarenakan masih adanya trade 

barier yang berhubungan dengan penyebab terpuruknya perekonomian suatu negara. 

Namun menurut Leamer's, (1988), Dollar's, (1992), and Sachs and Warner's, (1995) 

Openness mempunyai pengaruh pada pertumbuhan ekonomi, yang pada dasarnya 

perekonomian keluar merupakan basil dari perekonomian didalam suatu negara. 

Indikator Balassa hanya rnellhat efek ~rdagangan bebas dari sisi ekspor dan 

tidak mengakomodasi sisi impor. Dimana pengurangan atau penurunan hambatan 

perdagangan baik tarif maupun non tarlf telah menurunkan harga dan co.st of 

production di negara ASEAN+3. Dalam kondisi ini impor negara non anggota blok 

perdagangan akan terhambat dan digantikan oleh produksi dalam negeri. Definisi ini 

dilengkapi oleh Vinerian yang sering dikenal dengan net trade creation. 

Menurut indikator Vinerian {net trade creation) efek pembentukan kawasan 

perdagangan ASEAN+3 mengambarkan keterbukaan perdagangan antara negara­

negara anggota ASEAN+3 dengan negaraMnegara non anggota. Apabila variabeJ 
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OPEN positif dan signifikan. maka terjadi net creation effect yang besar dalam 

perdagangan negara anggota ASEAN+3 sehingga akan meningkatkan atiran FDI 

yang masuk dari negara Jepang, dan jika variabel OPEN tidak signifikan maka terjadi 

diversion effect. 

HasH estimasi membcrikan gambaran hahwa tingkat keterbukaan 

perdagangan pada kawasan perdagangan ASEAN+3 secara statistik tidak stgnifrkan. 

Berdasarkan indikator dampak pembentukan kawasan perdagangan AS.Efu"l' (menurut 

Viner ian Defenition ). terjadi dampak net diwrsion effect untuk perdagangan an tara 

negara~negara anggota ASEAN+3 akan memberikan efek pengalihan aliran FDI 

negara Jepang lebih kepada negara China dan Korea Selatan dibandingkan ke negara 

anggota ASEAN Sehingga kerjasama perdagangan bebas antara China, Korea Selatan 

dan ASEAN merupakan hubungan yang asimetris atau timpang dimana China, Korea 

Selatan lebih memimpin dibandingkan ASEAN. Dalam situasi tersebut dengan 

adanya rencana pengembangan kawasan perdagangan ASEAN+3 yang nanti sifatnya 

akan setara dan resiprokal maka lidak menutup kemungkinan bahwa perbedaan 

kemajuan antara negara anggota ASEAN dengan negara China dan Korea Selatan 

akan lebihjauh lagi. 

Dimana negara Korea Selatan mcrupakan ncgara kaya di Asia Timur yang 

mempunyai daya tarik investasi yang tinggL Sedangkan negara China merupakan 

negara paling menarik untuk tujuan investasi. terutama mengingat laju pertumbuhan, 

skala ekonomi, potensi pasar, jumlah penduduk dan posisi geografinya sehingga 

diproyeksikan akan memperoleh manfaat ekonomi yang t1nggi diseb.abkan oleh daya 

saingnya yang kuat dalam produk-produk industri padat karya. Daya saing yang kuat 

dimungkink.an karcna relatif murahnya tenaga buruh, tetapi produktivitas yang 

relative tinggi, disamping industry-industri manufaktur d! China beroperasi da!am 

lingkungan low cosJ econonzy dan sistem perhitungan harga pokok produksi yang 

unik. 

Dengan dem!kian maka penelitian ini membuktikan bahwa pembentukan 

kawasan perdagangan ASEAN+J memberikan dampak diversl yang lebih besar dari 
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dampak sehingga terjadi pengalihan investasi dari negarn anggota ASEAN ke negara 

non anggota ASEAN pada ASEAi"J+3 serta negara diluar kawasan ASEAN+3 

sehingga menurunkan kesejahteraan dari negara-ncgara anggota A SEAN. 
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5.1 Kesimpu1an 

IIABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis aliran FDI dari ncgara Jepang ke 

Negara ASEAN+2 pada kerangka ASEAN+3. Sesuai dengan tujuan tersebut maka 

telah dilakukan pengujian dengan menggunakan metoda panel data. Berdasarkan 

basil penelit!an, disimpu!kan bahwa: 

I. Faktor GDP perkapita merupakan salah satu faktor yang herpenga.rul:t signifikan 

terhadap peningkatan investasi langsung asing dari negara Jepang yang masuk 

pada A SEAN+ 2 dengan mendirikan perusahaan-perusahaan 1mtuk menghasilkan 

produk untuk pasar domestik dan berorentasi ekspor, sehingga semakin 

rnenlngkatkan pertumbuhan ekonomi serta menambah devisa. 

2. Faktor jumlah penduduk (populasi) dan faktor jarak sebagai proxy dari 

transportasi cost berpengaruh signifikan terhadap penurunan aliran FDI dari 

negara Jepang ke negam ASEAN+2. 

3. Sedangkan variabel dummy ASEAN menunjukan adanya perbedaan intersep dan 

slope antara negara-negara anggota ASEAN dengan negara-ncgara non anggota 

ASEAN pada ASEAN+2 yang secara signifikan mempengaruhl besamya allrnn 

FDI dari negara Jepang. 

4. Berdasarkan indikator dampak pembentukan kawasan perdagangan ASEAN 

(menurul Vinerian DejenitimJ), terjadi dampak net diversion effect untuk 

perdagangan antara negara~negara anggota ASEAN+3 akan membedkan efek 

pengalihan aliran FDI negara Jepang lebih kepada negara China dan Korea 

Selatan dibandingkan ke negara anggota ASEAN Sehlngga kerjasama 

perdagangan bebas antara China, Korea Selatan dan ASEAN merupakan 

hubungan yang asimettis atau timpang dimana China, Korea Selatan lebih 

memimpin dibandlngkan ASEAN. 

5.2 Saran 

Mcngacu pada basil temuan dalam penelitian ini, maka ada beberapa hal 

penting yang dapat direkomendasikan: pada penelitian ini Penulis be[um 
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memasukkan variabet krisis karena keterbatasan data dan waktu sehingga model bisa 

lebih disempurnakan lagi dan bisa mengambarkan kondisi yang lebih dekat pada 

aktuaL 
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Lampiran I HasiJ Regresi Menggunakan Pool Model 

Dependent Variable: LOG(FDI?} 
Method; Pooled least Squares 
Date: 01/14109 Time: 05:01 
Sample: 1990 2006 
Included observafions: 17 
Cross-sections inctuded: 7 
Total pool (balanced) observations; 119 

Vanable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(GDP?) 0,534136 M26162 20.41639 
LOG(POP?) OA9ll507 0.044032 11.32137 
LOG(DJSTI') ·0.307742 0.0589a9 -5.216945 

OPEN? 0.047047 0.006931 6.788076 
ASEAN? 0,824343 0.184720 4.462659 

ASEAN?'OPEN? -0.006694 0.008116 -0.824763 

R·squared 0.255090 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.222129 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0,694158 Akaike lnfo crlterion 
Swn squared resid 54,44958 Schwarz crlteOon 
Log likelihood -122.3337 Ourbin~Watson stat 

66 

Prob. 

0,0000 
0,0000 
0.0000 
0,0000 
0.0000 
OA112 

6,553752 
0.787054 
2.156869 
2.296993 
0.571214 
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Lampiran li Basil Reg~i Menggunakan Fixed Effect Model 

Dependent Variable: LOG(FDI?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 01/14/09 Time: 05:01 
Sample: 1990 2006 
Included observalions: 17 
Cross-sections included: 7 
Total pool (balanced} observations: 119 

Variable Coefficient std. Error t-Stalistic 

c 4.143911 7.644819 0.542055 
LOG(GDP?) 2,202601 1.238307 1.778720 
LOG(POP?) -2.345631 0.957621 -2.449437 
LOG(DIST?) -2.239336 1.410860 -1.587214 

OPEN? 0.013676 0.012380 1.104737 
A SEAN? ~0,448461 0.581708 ·0.770039 

ASEAN?•OPEN? 0.016104 0.011399 1.412781 
FIXed Effects (Cross) 

_INDONESIA·...C 7.296658 
_KOREA-C -4.247005 

_MALA YSIA-C -3.902952 
_SINGAPUR-C -11.34519 
~ THA!LAND-C 0.220672 

_CINA-C 12.51881 
FILIPINA-C -0.540991 

Effects Specillcation 

Cross-section fiXed (dummy variables) 

R-squared 0.545261 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.493781 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.559961 Akaike tnfo criterion 
Sum squared resid 33.23935 Schwarz criterion 
Log likelihood -92.96804 F-slallstic 
Durbin-Watson stat 0.930024 Pmb(F-statistie) 

67 

Prob. 

0.5889 
0.0782 
0.0159 
0.1154 
0.2718 
0.4425 
0.1606 

6.553752 
0.787054 
1.780075 
2.084577 
10.59174 
0.000000 
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Lampi ran m Basil Regresi Melakukan Uji Likelihood 

Redundant Fixed Effects Tests 
Pool: THESIS2 
Test cross·section fiXed effects 

tffects Test 

Cross-sectiOn F 
Cross-section Ch!-$Quare 

Sta!iSiie 

4.326049 
26.064768 

d.f. 

(6, 106) 
6 

Cross..section fiXed effects test equalfon: 
Dependent Variable: LOG(FDJ?) 
Method: Panel Least Squares 
Date: 01/14109 Time: 05:02 
sample: 1990 2006 
Included observations: 17 
Cross-sectkms included: 7 
Total pool (balanced} observations: 119 

Variable Coeffrcient Std. Error t-Statistic 

c 15.12645 2.543102 5.946030 
LOG(GDP?) -0.856391 0.234899 -3.645780 
LOG(POP?) ,_().897888 0.237911 -3.774052 
LOG(DIST?) 1.039178 0.232264 4.474116 

OPEN? 0.026702 0.006608 4.218090 
ASEAN? -1.285605 0.369866 -3.297553 

ASEAN?"OPEN? 0.024140 0.008796 2.744395 

R-squared 0.433909 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.403583 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0.607826 Akaike info criterion 
Sum squared res!d 41.37869 Schwarz aiterion 
Log liKelihood -106.0004 F~stat!stic 

Duthin-Watson slat 0.786859 Prob{F-statistio} 

68 

Pro b. 

Pro b. 

0.0000 
0.0004 
0.0003 
0.0000 
0.0001 
0.0013 
0.0071 

6.553752 
0.787054 
1.899167 
2.062645 
14.30801 
0.000000 
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Lampiran IV Basil Regresi Menggunakan Random Effect Model 
Dependent Variable: lOG{FDI?) 
Me:thocl: Pooled EGlS {Cmss-section random effects) 
Date: 01/14109 Time: 05:03 
Sample: 1990 2006 
Included observations: 17 
Cross"sections included: 7 
Total pool (balanced} Observations; 119 
Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

c 15.12.645 2.342922 6.456233 
LOG(GDP'I) -M56391 0.216409 ·3.957277 
LOG(POP?) -0.897866 0.219184 -4.096509 
LOG(DlST?) 1.039178 0.2139S2 4.856387 

OPEN? 0.026702 0.006272 4.576315 
ASEAN? -1.285605 0.359178 ·3.579298 

ASEAN?"OPEN? 0.024140 0.008104 2.978878 
Random Effects 

{Cross) 

_INDONESIA-C 0.000000 
_KOREA-C 0.000000 

_MAlAYSIA-C 0.000000 
_SINGAPUR-C 0.000000 
_THAILAND-C 0.000000 

_CINA-C 0.000000 
_FIL!PINA-C 0.000000 

Effects Specification 
S.D. 

Cross-section random 0.000000 
Idiosyncratic random 0.559981 

Weighted Statistics 

R--sq~,~ared 0.433909 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.403583 S.D. dependentvar 
S.E. of regression 0.607826 Sum squared resfd 
F-statistic 14.30801 Durbin-Watson stat 
Prob(F-slalistic) 0.000000 

Unwe!ghted Statistics 

R-squared 0.433909 Mean dependent var 
Sum squared resid 41.37869 Durbin-Watson stat 

69 

Pro b. 

0.0000 
0.0001 
0.0001 
0.0000 
0.0000 
0.0005 
O.IJ035 

Rho 

0.0000 
1.0000 

6.553752. 
0.787054 
41.37869 
0.786859 

6.553752 
0.7116859 
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Lampiran V Basil Regresi Melaknkan Uji Hausman 

Correlated Random Effects- Hausman Test 

Pool: THESIS2 
Test cross-section tandem effects 

Chi-Sq. 
Test Summary statistic Chi·Sq. d.f. 

Cross·section random 25.956294 6 

-Warning: estimated cross-section random effects. variance Is z.ero. 

Cross-section random effects tesi comparisons: 

Variable Fixed Random Var(Oiff.) 

LOG{ GOP?) 2.202601 -0.856391 1.486571 
LOG(POP?) -2.345631 -0.897686 0.866996 
LOG(DISTI) -2.239336 1.039178 1.944738 

OPEN? 0.013676 0.028702 0.000114 
ASEAN? -0.448461 -1.285605 0.209376 

ASEAN?"OPEN? 0.016104 0.024140 0.000064 

Cross-section random effects te~ equation: 
Dependent Variable: LOG{FDf?) 

Method: Panel least Squares 
Date: 01/14/00 Time: 05:04 
Sample: 1990 2006 

Included observations; 17 
Cross-sections included: 7 
Total pool (balanced) observations: 119 

Variable Coefficient Std. Error t·S1atlstic 

c 4.143911 7.644819 0.542055 
LOG(GDP?) 2.20.2601 1.238307 1.778720 
LOG(POP?) -2.345531 0.957821 -2.449437 
LOG(DIST?) ·2.239336 1.410860 -1.587214 

OPEN? 0.013678 0.012380 1.104737 
ASEAN? -0.448461 0.581108 -0.770939 

ASEAN?,.OPEN? 0.016104 0.011399 1.412781 

Effects Specification 
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Pro b. 

0.0002 

Prob. 

0.0121 
0.1204 
0.0187 

0.1592 
0.0673 
0.3161 

Pro b. 

0.5869 
0.0782 
0.0159 
0.1154 
0.2:718 
0.4425 
0.1606 
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Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.545261 Mean dependent var 6.553752 
Adjusted R-squared 0.493781 S.D. dependent var 0.787054 
S.E. of regression 0.559981 Akaike info criterion 1.780975 
Sum squared resid 33.23935 Schwarz criterion 2.084577 
Log likelihood -92.96804 F-statistic 10.59174 
Durbin-Watson stat 0.930924 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran Vl. Hasil Regresi Menggunakan Fixed Effect Model dengan weigiJted 
dan wltlte heteroscedastlcity 

Dependent Variable: LOG(FDI1) 
Method: Pooled EGLS (Cross-section we!gh1s) 
Date; 01114/09 Time: 05:05 
Sample: 1990 2006 
Included observations: 17 
Cross-sections included: 7 
Total po~ {balanced) observations: 119 
Linear estimation after one-step weighting matrix 
White cross-section standard errors & covariance (no dJ. correction) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

c 3.995045 5.749670 0.£94830 
LOG( GOP?) 2.067031 0.822945 2.511749 
LOG(POP?j -2.176523 0.556024 -3.914439 
LOG(DIST?) -2.003756 1.010949 -1.982054 

OPEN? 0.014382 0.010461 1.374898 
ASEAN? -0.332517 0.172172 -1.931311 

ASEAN?•OPEN? 0.013816 0.005775 2.392290 
Ffxed Effects {Cross) 

JNDONESIA--C 6.500124 
_KOREA-C -4.038202 

_MAlA YSIA-C -3.885595 

_SINGAPUR-C -10.71046 
_THAILAND-C 0.424370 

_CINA-C 11.96698 
_FILIPINA-C -0.257220 

Effects Specification 

Cross-section fiXed (dummy variables} 

R ->;quare<{ 

Adjusted R-squared 
S.E. of u~9ression 
F-stalistic 
Prob(f·slalislic) 

R-squared 
Sum squared resid 

Weighted Statistics 

0.530428 
0.477269 
0.557996 
9.978135 
0.000000 

Mean dependent v.ar 
S.D.dependentvar 
Sum squared res!d 
Durbin-Watson stat 

Unweighted statistics 

0.523311 Mean dependent var 
33.50436 Durbin-Watson stat 
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Pro b. 

0.4887 
0.0135 
0.0002 
0.0501 
0.1721 
0.0561 
0.0165 

7.110749 
1.884062 
33.00415 
1.059077 

6.553752 
0.916138 
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GOP 
GOP 1.000000 
POP -0.722921 
DIST 0.881550 
OPEN -0.874616 

A SEAN 0.232216 
ASEAN"OPEN -0.493237 

LM test for hetero 
versus homo 

chi-sqr(6) ~ 
p-value = 

Lampiran VII. Basil Regresi Melakukan LM Test 

Pairwise Correlation Matriks 

POP 
-0.722921 
1.000000 

-0.350841 
0.680518 

-0.480605 
0.064881 

58.45433 
9.27E-II 

OIST OPEN 
0.881550 -0.874616 

-0.350841 0.680518 
1.000000 -0.759437 

-0.759437 1.000000 
0.174097 -0.358667 

-0.600277 0.418781 
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ASEAN ASEAWOPEN 
0.232216 -0.493237 

-0.480605 0.064881 
0.174097 -0.600277 

-0.358667 0.418781 
1.000000 0.374618 
0.374618 1.000000 
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Lampiran vm. Basil Resprescntui 

Estimation Command; 

LS(CX=F,WGT=CXDIAG,COV=CXWHITE,NOOF) LOG(FDI?) LOG(GDP?) LOG(POP?) 
LOG(DIST?) OPEN? ASEAN? ASEAN?'DPEN? 

Estimation Equations: 
===================== 
LOG(FDIJNDONESIA) = C(8) + C(1) + C(2rLOG(GDP _INDONESIA)+ 
C(3)'LOG(POP_INOONESIA) + C(4)'LOG(DIST_INDONESIA) + C(S)'OPEN_INDONESIA + 
C(6)*ASEAN_!NDONESIA + C(7)'"ASEAN_INDONESINOPEN_INDONESIA 

LOG(FDI_KOREA) = 0(9) + 0(1) + C(2)'LOG(GDP_KOREA) + C(3)'LOG(POP _KOREA)+ 
C(4)'LOG(DIST _KOREA)+ C(5)'0PEN_KOREA + C(6)'ASEAN_KOREA + 
C(7)'ASEAN_KOREA'OPEN_KOREA 

LOG(FDI_MALAYSIA) = C(10) + C(1) + C(2)'LOG(GDP_MALAYSIA) + 
C(3)"LOG(POP _MALAYSIA) + C(4)'LOG(DIST_MALAYSIA) + C(S)'OPEN_MALAYSIA + 
C{6}*ASEAN_MALAYSIA + C(7} .. ASEAN_MALAYSIA"OPEN_MALAYSIA 

LOG(FDI_SINGAPUR) = C(11) + 0(1) + C(2)'LOG(GDP _SINGAPUR) + 
0(3)'LOG(POP _SINGAPUR) + C(4)"LOG(OIST_SINGAPUR) + C(5)'0PEN_SINGAPUR + 
C{6)'"'ASEAN_SINGAPUR + C(7)"ASEAN_SJNGAPUR'"OPEN_SINGAPUR 

LOG(FDI_THAILAND) = C(12) + C(1) + C(2)'LOG(GDP _THAILAND)+ 
C(3)'LOG(POP_THAILAND) + C(4)'L0G(DIST_THAILAND) + C(5)'0PEN_THAILAND + 
C(6)"ASEAN_THAILANO + C(7)*ASEAN_THAU.ANO"'OPEN_THAllAND 

LOG(FDl_CINA) = 0(13) + C(1) + C(2)'LOG(GDP _GINA)+ C(3)'LOG(POP _GINA) + 
C(4)*LOG(DIS"f_CINA} + C{5)'*0PEN_CINA + C(6}*ASEAN_CINA + 
C(7)'ASEAN_CINA'OPEN_CINA 

lOG(FDI_FIUPINA) = C(14) + C(1) + C(2J'LOG(GDP _FILIPINA) + 
C(3)'LOG(POP _FILIPINA) + C(4)'LOG(DIST _FILIPINAJ + C(5)'0PEN_FIUPINA + 
C{S)'"ASEAN_FIUPINA + C(7)'"ASEAN_FILIPINA*OPEN_FILIPINA 

Substituted Coefficients: 
================~~~= 
LOG(FDI_INDONESIA) = 6.500124018 + 3.995044502 + 
2.06703069'LOG(GDP _INDONESIA)- 2.176523079'LOG(POP _INDONESIA)· 
2.003756295"LOG(DIST_fNDONESIA) + 0.0143S2359BB*OPEN_INDONESIA ~ 
0.33251680S~ASEAN_INDONESIA + 
0.01381591566*ASEAN_lNDONESINOPEN_INDONESIA 

LOG(FDf_KOREA) = -4.038201941 + 3.995044502 + 2.06703069*LOG{GDP _KOREA) • 
2.176523079"LOG(POP _KOREA)- 2.003756295'LOG(DIST_KOREAJ + 
0.01438235988*0PEN_KOREJ\ ~ 0.3325168086*ASEAN_KOREA + 
0.01381591586 .. ASEAN_KOREA•OPEN_KOREA 

LOG{FOI_MALA YSIA) = «3,885594527 + 3.995044502 + 
2.06703069.LOG(GOP _MALAYSIA) • 2. 176523079"LOG(POP _MALAYSIA)-
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2.003756295-LOG(DIST_MALAYSIA) + 0.0143823598B"OPEN_MALAYSIA • 
0.3325168086•ASEAN_MAI.A YSIA + 
0.01361591586•ASEAN_MALAYSIA•OPEN_MALAYSIA 

LOG{FD!_SINGAPUR) = ·10.71046198 + 3.995044502 >~-
2.06703069•LOG(GDP _SINGAPUR) • 2.176523079.LOG(POP_SINGAPUR) • 
2.003756295•LOG{DIST_SINGAPUR) + 0.0143823598S ... OPEN_SINGAPUR ~ 
0.3325168086*ASEAN_SfNGAPUR + 
0.01361591586"ASEAN_SJNGAPUR*OPEN_SINGAPUR 

LOG(FOI_ THAilAND) = 0.4243701143 + 3.995044502 + 
2.06703069•LOG(GDP _THAILAND)- 2.17652307S•LOG(POP _THAILAND) -
2.003756295*LOG(DIST_THAILAND} + 0.01438235988*0PEN_THAILAND-
0.3325168086*ASEAN_THAILAND + 
0.01381591586"ASEAN_THAILAND'*OPEN_THAILAND 

LOG(FDJ_CINA) = 11.96698436+ 3.995044502 + 2.06703069"LOG(GDP _CINA) ~ 
2.178523079"LOG(POP _ClNA}- 2.003756295-t.OG{DIST_CINA) +-
0.01438235988"0PEN_CINA- 0.332516BQ8£•ASEAN_CJNA + 
0.013815915B6*ASEAN_CINA"OPEN_CINA 

LOG(FD!_FILIPINA) = ·0.2572200497 + 3.995044502 + 2.06703089•LOG(GOP _FILIPINA) • 
2.176523079-LOG(POP _FIUPINA)- 2..003756295.LOG(DIST_FILIPINA) + 
0.01436235988*0PEN_FILIPINA- 0.3325168086.ASEAN_FILIPJNA + 
0.01 :381591 !586" AS EAN_Fill PI NA""OPEN _FILl PI NA 

75 

Analisa Diterminan..., Claudia Frederika Margaretha, FEB UI, 2009




